
Peranakat Manaiemen Linakunaan 
Andie Tri Purwanto, anditv2000@vahw.com, 0805 

Artikel ini bisa didownload di http://a~dietri.t~~od.com/jur"al/book-1.htm 

1. Pendahuluan 
Selain manajemen lingkungan sebagai sistem (EMS) atau ki kenal sebagai IS0 14001, 

perangkat lain yang disarankan pakar manajemen lingkungan untuk sebaiknya dipergunakan 
perusahaan dalam rangka meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungannya secara garis besar 
terbagi 2 yaitu yang termasuk Pencegahan Polusi / Cleaner Production dan Eco-efisiensi. 

2. Perangkat Manajemen Lingkungan 
2.1. Pencegahan Polusi (P2) atau Cleaner Production (CP) 

Konsep 'pollutionprevention'(P2) dinyatakan sebagai pola pikir lingkungan proaktif yang 
menjanjikan manajemen industri lebih berkelanjutan. Dengan sasaran pada penyebab, daripada 
akibat, aktiirtas mempolusi, P2 mencari cara menghilangkan polutan diwrnbernya dan sekaligus 
menghindari kebutuhan untuk mengolah atau membuang polutan tersebut. Konsep P2 
rnenawarkan pemecahan 'win-win' dimana inovasi dan cara berpikir baru akan membawa pada 
pengurangan limbah, dan sekaligus membuat keuntungan bagi perusahaan dengan mengurangi 
biaya atau merangsang produk baru. 

Hambatan dalam implementasi P2 antara lain : 
1. Isu-isu teknis. Proyek P2 akan menyuguhkan tantangan teknis yang kompleks yang punya 

implikasi penting pada analisa keuangan. Dalam operasi manufaktur kompleks, bahkan 
proses perubahan P2 yang kecil akan mernerlukan perubahan dalam keseluruhan pola proses 
yang berhubungan. Jika begitu, pilihan P2 tidak dapat dianalii secara finansial tanpa 
analisa teknis, finansial, dan peraturan dari perubahan-perubahan proses yang diperlukan. 

2. Implikasi ketidak pastian. Ketidak pastian apakah itu berhubungan dengan pasar, teknis, atau 
peraturan, pada dasamya &pat mengalihkan secara ekonomi keputusan proyek. Sebagai 
contoh ketidakpastian dapat dalam beberapa kasus menciptakan insentif untuk menunda 
aksi. Dengan sejumlah investasi, terdapat nilai dalam penundaan keputusan proyek. 
Penundaan memungkinkan untuk memikirkan ketidak pastian dan menghindari kemungkinan 
investasi terbuana atau tidak kembali. 

3. Tekanan peraturh dan hambatan peraturan. Tekanan peraturan efektif akan sangat penting 
untuk membanaun dan memasarkan ~roduk P2. Standar eflwn vana ada d a ~ a t  bertindak , - 
sebagai motivator yang sangat kuat bagi pencegahan polusi dengan menciptakan pasar- 
pasar bagi teknologi yang dapat mengarah pada isu-isu pemenuhan perusahaan. Dalam 
beberapa kasus, peraturan dapat meningkatkan biaya pemasokan dan penggunaan teknologi 
pencegahan pdusi. Hal ini mendatangkan konsekuensi menghambat disfusi teknologi 
kedalam karakteristik lingkungan yang diinginkan. 

4. Pencarian yang tidak sukses bagi kejelasan studi keuangan / profitabilitas P2. Teknik-teknik 
akuntansi harus dievaluasi dalam rangka menentukan bilarnana figur ukuran yang dilaporkan 
(seperti Internal Rate of Return /IRR) dilihat manajemen dalam bentuk utuh dan tidak bias. 
Rate of return relevan hanya jika dibandingkan pada biaya modal proyek. Biaya modal 
biasanya tidak mudah untuk diukur, karena sangat erat berhubungan dengan resiko proyek. 
Implikasi fiiur rate of return tertentu bagi pengambilan keputusan memerlukan pengetahwn 
detail faktor-faktor yang memberi sumbangan pada resiko. 

P2 rnenjadi solusi paling langsung dari masalah lingkungan - menghilangkan polutan 
lewat reduksi sumber polusi atau rnendaur ulang sebelum pengolahan atau pembuangan akhir 
(final disposal) menjadi isu. 
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P2 menjadi tantangan bagi sektor swasta karena memerlukan bentuk inovasi berbeda. 
P2 dapat memerlukan rancang ulang produk, konfigurasi kembali proses manufaktur, dan 
penyusunan kembali hubungan pemasok dan konsumen. Karena inovasi sulit, bahkan mahal, 
perusahaan harus juga mencari cara lain mengintegrasi pertimbangan lingkungan ke dalam 
proses perencanaan perusahaan. 

Kata Cleaner Production (produksi bersih / CP) dan pollution prevention (pencegahan 
polusi / PP) sering digunakan secara bergantian, padahal pengertiannya relatif sama. Perbedaan 
antara dua frasa ini hanya bersifat geografis -- frasa Pencegahan Polusi cenderung banyak 
digunakan di Amerika Utara, sementara Produksi Bersih (Cleaner Production) banyak digunakan 
di tempat lain di dunia. Baik PP maupun CP berfokus pada strategi untuk secara terus-menerus 
mengurangi polusi dan dampak lingkungan melalui pengurangan di sumbemya -- yaitu 
menghilangkan limbah dalam proses. Pengolahan limbah tidak termasuk dalam definisi CP atau 
P2 karena tidak mencegah te rjadinya limbah. 

Environment Canada mendefinisikan PP sebagai penggunaan proses2x, praktek2x, 
material, produk atau energi yang menghindari atau meminimalkan terjadinya polutan dan 
limbah, dan mengurangi resiko keseluruhan pada kesehatan manusia dan lingkungan (4). 
US EPA mendefinisikan PP sebagai pengurangan sumber - mencegah atau mengurangi limbah di 
tempat dimana dihasilkan, pada sumbemya -- termasuk praktek mengkonsewasi sumberdaya 
alami dengan mengurangi atau menghilangkan polutan melalui peningkatan e fens i  dalam 
penggunaan material mentah, energi, air, dan tanah. Dibawah undang2x Pollution Prevention Act 
di 1990, pencegahan polusi menjadi kebijakan lingkungan nasional di AS. 

Reduce material content 

Reuse component / refiubish 
assemblies 

Incinerate 
for energy 

Tidak 
dianjurkan 

Gbr 1. Hirarki Pencegahan Polusi 

Manajemen limbah (dari yang paling diinginkan ke paling tidak diinginkan) menurut saran EPA: 
1. Minimisasi limbah : 

?? Formulasi produk 
?? Modifikasi proses 
?? Perancangan ulang peralatan 

2. Recovery sumberdaya (spt. recycle, reuse) 
3. Pengolahan (spt, insinerasi, kimiawi, filtrasi fisika, biologis) 
4. Pembuangan (spt. landfill) 

Teknik altematii minimisasi limbah (minimisasi limbah adalah pengurangan bila mungkin setiap 
limbah yang dihasilkan) yang umum disarankan EPA: 
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1. Perubahan proses produksi : 
?? penggantian material mentah berbahaya dengan non berbahaya 
?? memisahkan limbah dengan tipenya untuk daur ulang 
?? rnenghilangkan sumber2x kebocoran dan tumpahan 
?? memisahkan limbah berbahaya dengan non berbahaya 
?? mendisain ulang atau merumuskan kembali prodk akhir untuk mencapai lebih non 

berbahaya 
2. Modifikasi peralatan : 

?? menginstal peralatan yang memproduksi limbah sedikit atau tidak sama sekali 
?? memodifikasi peratalatn untuk memungkinkkan daur ulang 
?? mendisain peralatan atau jalur produksi untuk memproduksi limbah lebih sedikit 
?? memperbaikai efisiensi peralatan dan 
?? menjaga program perawatan pencegahan 

3. Mendaur ulang dan menggunakan kembali (recycling and reuse) : 
?? menginstal sistem lingkar tertutup (closed loop system) 
?? mendaur ulang on atau offsite 
?? menukar limbah 

4. Manajemen inventory dan operasi yang diperbaiki : 
?? memiliki material kurang beracun dan material produksi lebih tak beracun 
?? mengimplemntasi pelatihan karyawan dan umpan balik manajemen 
?? memperbaikai penyimpanan material yang diterima, dan menangani praktek penanganan 

(handling) 
?? menyimpan dan menelusuri semua material mentah 

2.2. Cleaner Production 
Definisi Cleaner Produdion seperti yang diadopsi oleh UNEP adalah sebagai berikut (4) : 

CP adalah aplikasi terus-menerus strategi terintegrasi perlindungan lingkungan pada proses, 
produk, dan jasa2x untuk meningkatkan efisiemi keseluruhan, dan rnengurangi resiko pada 
manusia dan lingkungan. CP dapat diaplikasikan pada proses yang digunakan dalam setiap 
industri, untuk memproduksi, dan paada macam2x jasa yang disediakan dalam masyarakat. 
Bagi proses produksi, CP dihasilkan dari safu atau kombinasi rnengkonsewr35i material 
rnentah, air, energi, menghilangkan material mentah beracun dan berbahaya; dan mengurangi 
jumlah dan toksisitas semua emisi dan limbah di sumbernya selama proses pduksi.  
Bagi produk, CP bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan, kesehataan, dan 
keselamataan produk selama keseluruhan siklus hidupnya, dari ekstraksi material mentah, 
melalui pembuatan, penggunaan, sampai pembuangan akhir dari produk. 
Bagi jasa, CP mengimplikasikan penggabungan perhatian lingkungan kedalam pendisainan dan 
pengiriman jasa. 

CP mengacu pada mentalitas seberapa baik barang2x dan jasa diproduksi dengan 
dampak lingkungan minimum dibawah batasan teknologis dan ekonomis sekarang. 
CP tidak rnenghalangi pertumbuhan, hanya menekankan bahwa pertumbuhan harus 
berkelanjutan secara ekologis. CP sebaiknya tidak dianggap hanya sebagai stmtegi lingkungan, 
karena juga berhubungan dengan pertimbangan ekonomis. Dalam konteks ini, limbah dianggap 
sebagai 'produk' dengan nilai ekonomi negatif. Setiap aksi untuk mengurangi konsumsi material 
mentah dan energi, dan mencegah atau mengurangi pembangkitan limbah, dapat meningkatkan 
produktifiis dan membawa manfaat keuangan pada perusahaan. 

CP adalah strategi 'win-win', yaitu dengan tetap rnelindungi lingkungan, konsume n, dan 
pekerja sementara juga rnemperbaiki efisiemi industri, profhbilitas, dan daya kompetitif. 
Perbedaan kunci antaa kontrol polusi dan CP adalah dari segi waktu (timing). Kontrol polusi 
te rjadi setelah peristiwa (after-the-event), pendekatan reaktif clan mengolah (react and treat). CP 
adalah fibsofi antisipasi dan pencegahan (anticipate and prevent) dengan melihat kedepan 
(forward looking). 
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Pendapat lain mengenai CP, alat ini adalah alat terdekat konsepnya dengan konsep eko - 
efisiensi. Diperkenalkan oleh UNEP tahun 1989, CP adalah aplikasi berkelanjutan dari strategi 
lingkungan preventif terintegrasi yang diaplikasikan pada proses, produk, dan jasa untuk 
meningkatkan eko-efisiensi dan mengurangi resiko bagi manusia dan lingkungan (WBCSD 
1996:4). 

Tujuan utama CP ini adalah implementasi perubahan dalam disain produk, proses 
manufakturing, dan teknik2x rnanajemen untuk meningkatkan efisiensi, mencegah polusi dan 
mengurangi limbah (Dames and Moore, 1998:l). Berdasarkan pada definisi dan tujwn objektii 
mereka, perbedaan antara eko-ef~iensi dan CP adalah eko-efisiensi bermula dari isu2x efisiensi 
ekonomi yang mempunyai rnanfaat positif pada lingkungan, sementam CP bermula dari isu2x 
efisiensi lingkungan yang mempunyai rnanfaat ekonomi positii (WBCSD, 1996:4). 

Keuntungan irnplementasi CP antara lain (Environment Australia 2000a:l): 
1. Mengurangi biaya2x produksi melalui peningkatan efisiensi, penumnan limbah dari input 

material 
2. Meningkatkan produktiiitas dan memperbaiki produk 
3. Mengurangi konsumsi energi 
4. Mengembalikan nilai produk sekunder (by -product) 
5. Meminirnalkan masalah pembuangan limbah termasuk biaya pengolahan limbah 

Potensi kerugian dalam implementasi CP antara lain : 
Kesulitan dalam merubah sistem dan teknologi yang ada. Perubahan dalam sistem dan teknologi 
akan memerlukan investasi yang relatif besar, tingkatan sumber daya manusia yang baik, dan 
dukungan investor (OECD, 1995:18). 

2.3 Eko-eflslensi 
Istilah Eko-efisiensi sebenamya resmi dipopulerkan oleh World Business Council for 

Sustainable Geveiooment iWBCSDi di tahun 1992, yang clidefinisikan sebagai pengirirnan secara 
kornpetitif barang2x atau jasa yang memuaskan kebutuhan manusia dan meningkatkan kualitas 
hidup, dimana juga secara progresif mengurangi dampak ekologis dan intensitas penggunaan 
sumberdaya di seluruh siklus hidup, ke tingkat yang relatii sama dengan estimasi kapasitas 
dukung bumi. 

Namun ditilik dari metoda outputnya, penempan konsep eko-efisiensi dan CP hampir 
serupa. Perbedaan yang jelas diantara keduanya adalah eko -efisiensi berrnula dari isu efisiensi 
ekonomi yang punya manfaat lingkungan positif, sedangkan CP bermula dari isu2x efisiensi 
lingkungan yang punya manfaat ekonomi positif. 

Definisi yang lain adalah kombinasi ekonomi dan efisiensi ekologi, dan pada dasamya 
'doing more with kss: artinya memproduksi lebih banyak barang dan jasa dengan lebih sedikit 
energi dan sumber daya alam (Environment Australia, 1999). Hasilnya adalah polusi dan limbah 
yang lebih sedikit. 

Eko-efisiensi dapat dicapai dengan cara pengiriman barang -barang yang berharga cukup 
kornpetitif dan jasa yang memuaskan kebutuhan manusia, dan membawa hidup menjadi lebih 
berkualitas, sementara secara progresif rnengurangi dampak ekologi dan intensitas sumberdaya 
di seluruh sikius hidup pada tingkatan dimana paling tidak sama dengan kapasitas daya dukung 
bumi (WBCSD, 2000). Konsep ini menginginkan bisnis mendapat nilai lebih dari input material 
dan energi yang lebih rendah dan dengan mengurangi limbah. Untuk itu permhaan perlu 
bertindak kreatif dan inovatif . 

Produksi bersih (cleaner produdon) dan eko-efisiensi berhubungan erat. Produksi bersih 
dipandang sebagai suatu mekanisrne memperbaiki keluaran lingkungan, yang mana juga 
berakibat pada manfaat finansial. Eko-efisiensi berfokus lebih debt  pada perbaikan keluaran 
bisnis, melalui penggunaan manajemen Iingkungan yang diperbaiki dan efisiensi sumberdaya. 
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Eko-efisiensi digambarkan dalam penamaan berikut (WBCSD, 2000). 

Nilai Produk atau jaw 

Kemajuan dalam eko-efisiensi dapat dicapai dengan menyediakan nilai lebih per unit pengar uh 
lingkungan atau unit sumberdaya yang dikonsumsi. 

Menurut WBCSD (2000) indikator yang umum dgunakan untuk menilai nilai produk / 
jasa adalah : 
?? Jumlah barang-bamng atau jasa yang diproduksi atau disediakan pada konsumen 
?? Penjualan bersih 

Yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan dalam produk / jasa antara lain : 
?? Konsumsi energi, material, air. 
?? Emisi gas Greenhouse effect. 
?? Emisi substansi perusak ozon. 

Dasar konsep eco-efficiency adalah asumsi bahwa pelanggan membeli produk karena : 

(Nilai produk menurut persepsi konsumen = manfaat / biaya dikeluarkan) > dari produk sejenis 
atau kompetitor. 

Nilai produk bisa ditingkatkan dengan cara meningkatkan manfaat produk menurut persepsi 
konsumen atau menurunkan harga, bila dirasa kualiis produk atau manfaat pr oduk k i i  setara 
dengan kompetitor. 
Manfaat produk dari segi lingkungan bisa digali dari bermacam segi: 
- keamanan 
- kemudahan penggunaan 
- mudah diuraikan dialam / memakai bahan organik 
- pemeliharaan 
- mudah diperoleh 
- dst. 

Kemajuan di sisi ecoefficiency dapat dicapai dengan menyediakan nilai lebih per unit dampak 
lingkungan atau sumberdaya dikonsumsi. Indikator yang umum digunakan (van Berkel, 2001): 
- nilai produk atau jasa 
- pengaruh pada lingkungan dalam penciptaan produk / jasa 
- pengaruh pada lingkungan dalam pen ggunaan produk / jasa 

Indikator nilai pada produk selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut, sedangkan indikator 
nilai pengurangan dampak lingkungan dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 
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Tabel 1: Indikator-indikator nilai produk yaw umum ditera pkan 
Indikator 

Jumlah 
Ukuran fisik atau 
jumlah produk atau 
jasa yang dikirimkan 
atau dijual ke 
pelanqqan 

Metoda 
pengukuran 

Metoda spesifik 
perusahaan yang 
digunakan untuk 
mengukur jumlah 
seperti massa atau 
jumlah produk 

Unit 

Yang sesuai dengan 
bisnis seperti jumlah 
atau massa 

Potensi sumber 
data 

- biaya, laporan 
penjwlan atau 
produksi 
- laporan keuangan 
tahunan 



Penjualan bersih 
~ a i &  total penjualan 
bersih dikurangi 
diskon penjualan dan 
pengembalian 
penjuahn 
Sumber: van Berkel, 5 

Dalarn satuan mata 
uang perusahaan 
seperti rupiah, dollar 

diproduksi atau terjual 
Komite Standar 
Akuntansi 
International, 
Generally Accepted 
Accounting Principles 

Laporan keuangan 
tahunan 

Konsumi energi 
Jumlah total energi dikonsumsi (energi 
dimiliki dikurangi energi dijual) termasuk: 
- lisb-ik dan panas disbik 
- bahan bakar (gas alam, minyk, batu 
bara) 
- Energi berbasis bahan bakar (b iomas~ 
kayu, limbah) 
- energl bukan bahan bakar (matahari, 

Tabel 2. Indikator-indikator dampak pada lingkungan yana umum 

angin) I 

Indikator 

Gigajoule 

Unit 

penyimpan (pendingin) 
Emki aas Nmah kaca (Greenhouse I Metrik 

Metoda pengukuran 

Konsumsi material: 
Jumlah berat semw material dimiliki 
atau didapat dari sumber lain, termasuk: 
- material mentah untuk konversi 
- material proses lain (seperti katalis dan 
pelarut) 
- benda-benda pra atau semi manufaktur 
Konsumsi air: 
Jumlah semua air segar y n g  dibeli dari 
pasokan publik atau didapat dari sumber- 
sumber air tanah atau permukan 
(termasuk air untuk keperluan 
pendinginan) 
Emisi subtansi p e ~ s a k  ozon (Ozone 
Depleting Substancg / OM): 
Jumlah emisi ODs ke udara dari proses 
dan kehilangan / penggantian dari 

Gas / EHG) 
Jumlah emisi ke udara dari pembakaran 
bahan bakar, reaksi proses dan proses 
pengolahan, tennasuk C02, CH4, N20, 
HCF, PCF, dan SF6 

Dalam 
ton 

Meter 
kubik 

Metrik 
ton 
ekuivalen 
CFC 11 

ton 
ekuivalen 
C02 

Surnber: van Berkel, ZOO1 

Faktor transforrnasi: 
- nilai pemanasan tinggi 
bahan bakar di produk air 
pembakaran (air), C02 
(gas), dan N2 (gas) 
- jumlah panas lisbik dan 
distrik dan energi dimiliki 

diterapkan 
Potensi sumber 

data 
- file pembelin 
- catatan energi tapak 
/ penggunaan bahan 
bakar 
- laporan manajemen 
fasiliis 
- l i ra tur  

perusahaan - laporan manufaldtr 
- laporan biay 

Metoda spesifik 
perusahaan yang 
digunakan untuk 
mengukur jumlah 

Potensi perusak ozon 
berdasarkan Monbeal 
Protocol Annex A - E 

- file pembeliin 
- laporan perusahaan 
- laporan biaya 

Daftar GHG - Kyoto 
Protocol (Annex A) 
Faktor tranformasi untuk 
bahan bakar, dari 
kandungan karbon bahan 
bakar (Reffare) 
GHG dari reaksi proses 
dan proses pengolahan 
dihitung menggunakan 
pengetahuan proses 
tertentu, komposisi 
limbah, dan efisiensi 

pengolahan 

- laporan perusahaan 
- laporan b iay 

- tagihan bahan bakar 
- survey pabrik 
- rekaman EHS 
- perkiran atau 
kalkulasi 
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Bila melihat dalam kacamata penerapan IS0 14001, langkah menuju eco-efisiensi dapat 
dicapai dengan cara melangkah setelah fase pemenuhan peraturan (beyond compliance). John 
Willig mengusulkan alur mencju ecoefficiency melalui IS014001, berupa tahapan pencapaian 
seperti pada gambar berikut. 

Tahap I : m&a~@ lmnasuki 

P- 
Keperluan : 
- sertifikasi IS014001 

Tahap I1 : 
p - g m  

Keperluan : perahu;ln 
- IS014001 
- Perbaikan kinerja lingkungan 
- Pemenuhan peraturan secara nyata 
- Pengetahuan pada publik meningkat 

Reduzd~keepn lg  
lmpks~ yrmp lebh & 

Tahap I11 : 

Keperluan : 
- IS014001 
- Life Cycle Assessment 
- Design for Environment 
- Sesuai dengan skema ecolabelling 

Menciptakan perusahaan 
berkelanjutm 

Gambar 2. Menuju Eko-efisiensi melalui IS0 14000 (Willig et.al., 1997) 

WorM Business Council for Sustainable Development mengusulkan 7 langkah generik 
perbaikan sesuai eko-efisiensi (WBCSD, 2000): 
1. Mengurangi intensitas material 
2. Mengurangi intensitas energi 
3. Mengurangi penyebaran substansi beracun 
4. Meningkatkan kemampu daur-ulangan 
5. Memaksimalkan penggunaan bahan terbaharui 
6. Meningkatkan masa hidup produk 
7. Meningkatkan intensitas jasa 
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2.3.1 Pengkajian Siklus Hidup (Life Cycle Assessment) 
Lifecycle assessment (LCA) adalah proses mengevaluasi dampak yang dipunyai produk 

terhadap lingkungan di seluruh perioda hidupnya yang karena itu meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumberdaya dan menurunkan pertanggungan (liabilities). Dapat digunakan untuk 
mempelajari dampak lingkungan pada produk atau fungsi produk yang didisain untuk bek e ja. 
LCA umumnya dipandang sebagai analisa 'cradle-tograve'. LCA adalah proses terus-menerus, 
perusahaan2x dapat memulai LCA pada setiap titik dalam siklus produk / fungsi (5). 

LCA dapat digunakan bagi pengembangan keputusan2x pemilikan strategi bisnis, bagi 
produk, dan disain proses, dan perbaikan, untuk menata krikria eko-labeling dan unwk 
berkomunikasi tentang aspek lingkungan dari produk (5) 

Siklus h i d u ~  ~roduk bermula ketika material mentah diekstraksi dari dalam bumi, diikuti 
oleh pembuatan, trd.nsportasi, dan penggunaan, dan berakhir dengaan manajemen -limbah 
termasuk pendaur ulangan dan pembuawan akhir. Pada setiap tahapan siklus hidup terjadi emisi 
dan konsumsi sumberdaya. ~ampak lingkungan dari keseluruhan siklus hidup produkdan jasa 
perlu diketahui. Untuk melakukan ini, pemikiran siklus hidup diperlukan (3). 

LCA adalah alat (tool) bagi evaluasi sistematis aspek lingkungan dari produk dan sistem 
jasa diseluruh tahapan siklus hidup. LCA menyediakan instrument yang cukup untuk mendukung 
keputusan lingkungan. Kineja LCA yang tersedia penting untuk mencapai ekonomi siklus hidup. 
Masyarakat Toksikologi Lingkungan dan Kimia (Society for Environmental Toxicology and 
Chemistry (SECAC)) telah berperan penting dalam mengembangkan kerangka ke j a  LCA yang 
umum kita kenal sekarang. ISO, telah menstandarisasi kerangka ke j a  ini dengan seri IS0 14040 
khusus mengenai LCA (3) 

Mengapa menggunakan Pengkajian Siklus Hidup (LCA)? 
Minimal terdapat tiga alasan mengapa perusahaan pellu menggunakan LCA (3): 

berorientasi produk dan jasa; integratii ilmiah dan kuantiitif, selengkapnya sebagai berikut: 
1. Beroritentasi produk dan jasa, sangat penting dalam setiip masyarakat. Semw akti i is2x 

ekonomi tergantung pada penggunaan dan konsumsi produk dan jasa2x. Produk dan ja sa2x 
adalah sumbu dimana aktifitas ekonomi be jalan. Kebijakan2x pada produk dan jasa2x dalam 
bisnis dan pemerintahan merupakan alat yang penting untuk membuat aktifhs ekonomi 
lebih berkelanjutan. 

2. Pendekatan integratif, dengan pendekatan ini LCA dapat di gunakan untuk mencegah 4 
bentuk umum te jadinya masalah polusi : 

? ?  Dari satu tahap siklus hidup ke tahap lainnya 
?? Dari satu media lingkungan ke lainnya 
?? Dari satu lokasi ke lainnya 
?? Dari saat ini ke masa depan 

3. LCA dirancang untuk menyediakan informasi paling ilmiah dan kwntitatii yang mungkin 
untuk mendukung pengambilan keputusan. Tipe kriteria lain -ekonomi, sosial, dan politik-- 
memasuki diskusi ketika pengambil keputusan menggunakan keseluruhan informasi yang 
disediakan LC4 untuk menganalisa informasi secara lengkap. 
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Gambar 4. Fase LCA 

Tujuan dan cakupan definisi, produk atau jasa yang ditangani didefinisikan, basis fungsional 
bagi perbandingan dipilih dan tingkatan detail yang diperlukan diketahui. 
Inventory ekstraksi dan emisi, pembawa energi dan material mentah yaang digunakan, emisi 
ke atmosfir, air, ,dan tanah, dan bermacam tipe berbeda penggunaan tanah dikuantifikasi pada 
setiap proses, kemudian dikombinasikan dalam diagram alur proses (process flow chart) dan 
dihubunakan denaan basis funasional. 
~enanganan dampak, efeiix penggunaan sumberdaya dan emisi yang dihaasilkan 
dikelompokkan dan dikuantifikasi kedalam jumlah tertentu kategori dampak yang kemudian 
diberi bobot kepentingannya 
Inkrpretasi, hasil2x tersebut dilaporkan dalam cara paling informatif dan keperludan dan 
peluaang2x untuk mengurangi darnpak produk atau jasa paada lingkungan secara sistematis 
dievaluasi. 

Pendapat lain, LCA digunakan untuk menangani darnpak lingkungaan dari produk, 
proses, atau ak t i i i s  diseluruh siklus hidupnya dari mulai ekstraksi material mentah ke 
pemrosesan, transportasi, penggunaaan, dan pembuangan akhir (Environment Australia 
1999:14). 

Keuntungan menerapkan LCA antara lain : 
1. Membantu perusahaan untuk lebih mengerti dampak lingkungaan dari keseluruhan 

operasinya, barang dan jasa, dan kemudian digunakan untuk mengidentftkasi peluang bagi 
perbaikan (Lewis and Demrners 1996:llO and Environment Australia 1999:14). 

2. LCA membawa pada efisiensi dalam proses perusahaan dan perbaikan dari produknya, 
dimana dapat mernbuat produk lebih komparatif dan menarik di pasaran (1996:1134). 

Potensi kerugian dalarn irnplementasi LCA antara lain : 
LCA sering dianggap terlalu kompleks, menyita waktu, dan relatif mahal dibandingkan 
penggunanan praktisnya dalam memperbaiki kinerja lingkungan perurnhaan (Lewis and 
Demmers 1996:llO). 

Menurut Environment Australia (1999) adalah alat bagi penanganan dampak-dampak 
lingkungan dari produk, proses, atau aktifitas diseluruh tahapan siklus hiiup dari mulai ekstraksi 
bahan mentah melalui mernrosesan, transportasi, penggunaan, dan pernbuangan akhir 
(disposal). Frasa yang umum digunakan untuk menggambarkan LCA adalah pengujian semua 
aspek 'from cradle to grave! LCA dapat mendong bisnis rnengerti secara lebih baik dampak 
lingkungan dari operasi mereka, barang dan jasa,, dan untuk rnengidentifikasi perbaikan paling 
efektif yang dapat dicapai dalam kine rja lingkungan dan penggunaan sumberdaya. 
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Proses penanganan termasuk mengidentifikasi setiap tahap dalam produksi atau sistem 
jasa, yang termasuk ekstraksi dan memrosesan semua material mentah yang berkontribusi pada 
produk, transportasi bahan mentah pada lokasi perakitan, tiap tahap proses perakitan, produksi 
limbah dan pengolahannnya, pengemasan,, distribusi, penggunaan oleh konsurnen, dan 
pembuangan akhir termasuk potensi rnendaur ulang atau menggunakan kembali produk 
tersebut. 

Manfaat LCA antara lain : 
1. Perbaikan produk : LCA dapat mengidentifikasi pilihan biaya paling efisien dan efektif bagi 

pengurangan dampak lingkungan dari produk atau jam. Perbaikan sema cam itu dapat 
membuat produk lebih diinginkan oleh konsumen. 

2. Perbaikan proses. LCA dapat digunakan untuk menangani operasi dan proses produksi 
perusahaan. Ini adalah cara yang berguna untuk menghitung sumberdaya dan penggunaan 
energi. Ini dapat menawarkan pilihan bagi perbaikan efisiensi seperti menghindari 
pengolahan limbah, penggunaan surnberdaya lebih sedikit, dan memperbaiki kualitas 
perakitan. 

3. Perencanaan strategis. LCA dapat digunakan sebagai perencanaan strategis. Begitu 
peraturan lingkungan dan harapan lingkungan meningkat, terdapat kecenderungan 
peningkatan tekanan bagi perusahaan untuk memperbaiki operasi lingkungan mereka. 
Kinerja lingkungan juga cenderung rnenjadi lebih kriiis bagi daya kompetisi internasional. 

Kerugian dalam penerapan LCA secara komprehensf adalah kompleks, mahal, dan 
memakan waktu, dan seringkali tidak relevan, atau tidak mungkin bagi perusahaan skala kecil. 

Tabel 3. Langkah-fanqkah Life Cycle Assessment 
Pengkajian I Pengkajian dampak I Pehaikan 

I beban2x limk"ncran I efek2x beban I peluanra untuk 

inventory penakajian 
Elemen 1 Kuantiikasi obvektif I Evaluasi subvektif 1 Evaluasi sistemik 

- - 

dan evaluasi klasifikasi 
tingkatan dan beban 

1 memperbaiki beban 

kunci 

I I 
Sumber: Piasedti, 1999 

Asoek2x I Identifikasi elemen2x I Penurunan sumber 1 Perubahan diwrlukan 
dan kuantifikasi dalam 
bentuk input output 

Beberapa contoh faktor kunci sukses implementasi LCA/M dan Environmental Accounting 
di perusahaan Comonwealth Edison (EPA 742-R-00402): 
?? Mengaplikasi pendekatan sistematis. Dengan menggunakan 4 tahap siklus hidup dan 3 

kategori biaya befbeda, ComEd mampu rnengidentifikasi dan kemudian mengurangi biiya 
yang biasanya dilihat secara tradisional 

?? Menjaga staf LCM berdedikasi dan unit2x bisnis. Staf LCM pusat mendukung aktiitas2x 
pembuatan keputusan tertentu, mendorong penggunaan perangkat dan prinsip2x LCM di 
keputusan berikutnya, dan mendukung bila diperlukan 

?? Melibatkan tim pembuat keputusan lintas fungsi. 
?? Menggunakan perangkat pendukung keputusan tertentu. 
?? Mernubi dengan disposisi dan kemudian beke rja keatas. Katalis awal dibelakang inisiatif LCM 

ComEd adalah keinginan mengurangi limbah. Proyek2x sukses yang menghasilkan manfaat 
bisnis di dalam area ini menyediakan dasar untuk bergerak keatas dalam alur siklus hidup 
untuk mengatasi isu2x inventory dan pembelian. 

daya, resiko kesehatan 
manusia, kesebmatan, 
penurunan lingkungan 
Pengertian implikasi 
potensial pada 
keberlangsungan 

produk dan proses 
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untuk membawa 
keinginan perbaikan 

Peluang untuk 
mengurangi beban 
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?? Memaksimalkan recovery investasi. Satu cara terbaik meminimalkan biaya2x siklus hidup 
adalah melalui penggunaan sumberdaya yang ada. 

Tabel 4. Tahap Daur Hidup 

An automobile tire may be land filled, used to form part of an artifiii 

Sumber: EPA 600-R-92-245 

2.3.2 Perancangan bagi Lingkungan (DfE) 
Adalah pendekatan sistematik untuk mengevaluasi konsekuensi dampak lingkungan dari 

produk dan proses2xnya, dan dampaknya pada kesehatan manusia dan lingkungan (Fiksel, 
1996). Didasarkan pada pengertian apa yang pelanggan butuhkan, menganalisa pilihan, dan 
mengambil sumberdaya tersedia untuk dengan cepat mencapai hasil produk baru yang 
diinginkan. Berdasarkan penanganan produk dan proses produksi cradle-tograve. Fokus utama 
adalah identifikasi kandungan dan implikasi lingkungannya, menentukan dampak yang dipunyai 
produk dan proses pada lingkungan selama siklus hidupnya, dan pengembangan produk dan 
proses yang cocok secara lingkungan. 

DfE (Desgn for Environment) menurut Environment Australia (1999) adalah proses untuk 
mengurangi dampak lingkungan dari produk yang dirakii perusahaan dengan menerapkan 
perbaikan pada tahap disain. Memiliki hubungan erat dengan Life Qck Assessment/ L a .  

Tujuan program DfE adalah untuk menciptakan lingkungan yang lebih sehat bagi 
pekerja, masyarakat, dan ekosistem. Program DfE memenuhi tujuan ini dengan mempromosikan 
perubahan sistem dalam cara perusahaan mengelola perhatian lingkungannya. Pendekatan dan 
prinsip2x program DR berguna dabm memenuhi kebutuhan peraturan dan memperbesar 
perlindungan lingkungan setelah pemenuhan (1). 

Program DfE dari EPA menyediakan bimbingan dan alat2x untuk menolong perusahaan2x 
mencapai perbaikan lingkungan berkelanjutannya. Pendekatan DfE mendorong penrsahaan untuk 
mempertimbangkan lingkungan dan resiko kesehatan manusia dalam semua keputusan 
bisnisnya. Sebagai tambahan, DfE juga mendorong perusahaaan untuk mengevaluasi proses 
bersih, teknologi, dan praktek tempat ke rja (2). 

Tujuan DfE menurut EPA adalah menyediakan informasi untuk menolong industri 
merancang operasi yang lebih bersifat lingkungan, aman bagi pekerja dan biaya lebih efektif (2). 

Prinsip2x utama DfE termasuk : 
1. Memperbaiki keselamatan pekerja, kesehatan masyarakat, dan kesehatan lingkungan 

sementara juga menjaga atau memperbaiki kinerja dan kualitas produk. Cara lain meletakkan 
ha1 ini adalah mengurangi resiko pada pekerja, masyarakat, dan lingkungan. 

2. Menggunakan sumberdaya secara bijaksana 
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3. Menggabungkan pertimbangan lingkungan kedalam disain dan redisain produk, proses,, dan 
teknis sistem manajemen. 

DfE dimuhi dengan mempelajari dan menguji semw aspek produksi dari komoditas 
tertentu, termasuk didalamnya sumber bahan mentah, perakitan, distribusi, penggunaan, dan 
pembwngan akhir. Pada setiap tahapan tersebut, dampak pada lingkungan dan kesehatan 
hanusia ditangani. Tahap selanjutnya adalah mempertimbangkan piihan-untuk mengurangi 
dampak lingkungan tersebut dengan memperbaiki disain produk. Contoh contoh pilihan tersebut - - 
antara lain : 
1. Penggunaan material yang kbih tidak berbahaya pada lingkungan, seperti kandungan energi 

lebih rendah, dapat didaur ulang, tidak beracun, tidak merusakozon, merupakan limbah hasil 
sampingan dari proses manufaktur yang lain. 

2. Menggunakan sumberdaya dapat diperbaharui, seperti material dari tumbuhan atau sumber 
hewan yang diambil dengan cam memperhatikan konse~asi, dan memperbahami sumber- 
sumber energi bagi produksi 

3. Menggunakan material dengan sedikit input termasuk energi dan air. 
4. Meminimalkan dampak distribusi melalui mengurangi berat produk 
5, Meminimalkan sumberdaya, seperti air dan energi, yang akan digunakan produk tersebut 

selama hidupnya. 
6. Memaksimalkan daya tahan dan masa pakai produk 
7. Memperbaiki pilihan pembuangan akhir bagi produk final, seperti disain bagi produk ata u 

komponennya yang dapat didaur ulang, memastikan bahwa setiap bagian tidak dapat didaur 
ulang dapat secara aman dibwng. 

Manfaat DfE 
Hasil akhir dari proses ini seringkali b e ~ p a  produk yang tidak hanya mempunyai dampak 

rendah pada lingkungan namun juga mempunyai kualitas yang lebih baik dan rnenguntungkan 
dari segi pemasaran. 

Proses DfE menyediakan data dan hal-ha1 penting untuk memasarkan produk yang 
diinginkan secara lingkungan. Produk 'green' dapat nampak di benak konsumen karena juga 
mereka lebih tahan lama, kualitas lebih tinggi, dan murah pengoperasiannya. 

Biaya bagi pihak perakii dapat juga direduksi. Pengurangan jumlah material dan 
sumberdaya yang digunakan untuk merakit produk dapat mengurangi limbah dan polusi yang 
diciptakan, dan selanjutnya biaya pembuangan limbah. Pilihan lain bagi penghematan termasuk 
mengurangi pengemasan, dan mengurangi biiya transportasi dengan mengurangi berat produk 
atau meningkatkan efisiensi dalam pengemasan atau penyimpanan. 

Beberapa negara mulai mengundangkan pihak produsen rnenarik kembali produk mereka 
di akhir masa pakai. Ini dikenal sebagai 'extendend producer responsibiIity'(EPR). DfE dapat 
mengatasi masalah ini, sebagai contoh dengan meningkatkan umur pakai produk, mengurangi 
biaya pembwngan, membuat lebih mudah diperbaiki, dan meningkatkan kemampu daur-ulangan 
keseluruhan produk atau beberapa komponennya. 

Program-program Design for the Environment (ME) dapat memberi contoh tipe 
manajemen lingkungan interaktif yang memntuhkan atau menghindari Green WaH. Pa da 
dasarnya DfE adalah teknik aktifitas manajemen yang bertujuan untuk mengarahkan aktifitas 
pengembangan produk dalam rangka menangkap pertimbangan lingkungan eksternal dan 
internal. 

Pemsahaan yang ingin mengimplementasi DfE sebaiknya mempertimbangkan hal-ha1 
sebagai berikut (Fiksel, 1996) : 
1. Motivasi bisnis. Harus dijawab pertanyaan mengenai adakah unit bisnis dimana DfE terlihat 

sebagai faktor kompetiiif, sudahkah konsumen memperlihatkan perhatian yang kuat pada 
kinerja lingkungan dari produk atau operasi pabrik kita, apakah sudah melihat tren 
perubahan peraturan yang akan mempengaruhi profitabilitas produk kita ? 
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2. Postur lingkungan. Hams dijawab pertanyaan mengenai kebijakan lingkungan dan 
pemyataan misi yang mendukung praktek DfE, kesiapan berpindah dari strategi pemenuhan 
menjadi manajemen lingkungan proaktif, sudahkah membuat tujwn2x perbaikan lingkungan 
perusahaan, apa dampak keseluruhan keberhasilan lingkungan pada perusahaan atau imej 
industri kita. 

3. Karakteristik organisasi. Harus dijawab pertanyaan mengenai perencanaan pada 
implementasi sistem manajemen lingkungan yang terintegrasi dengan baik dengan sistem 
manajemen yang ada, apakah kita sudah menerapkan sistem teknik dalam pengembangan 
produk menggunakan tim lintas fungsional, punyakah sistem bagi menganalisa produk dan 
kualitas proses yang dapat dikembangkan pada atribut lingkungan perusahaan, apakah kita 
sudah punya sumberdaya organisasional yang benar untuk mendukung pengurusan 
lingkungan dan produk, apakah sudah punya akuntabilitas sistem d an penghargaan untuk 
menyediakan insentif untuk memenuhi tujuan perbaikan lingkungan. 

4. Pengalaman yang ada. Harus dijawab pertanyaan mengenai pencapaian perusahaan yang 
telah dibuat mengenai disain green dan isu praktis dan hambatan yang telah dilewati, 
sudahkah melakukan tindakan penanganan siklus hidup bagi fasilitas dan atau produk, 
sudah adakah program dan keahlian dalam daur ulang material, konservasi sumber daya, 
pengurangan limbah, atau asset recovery, sudahkan diimplementasi inisiatif pencegahan 
polusi dan pabrik memperhatikan lingkungan, sudahkah dicoba untuk mengenalkan 
pengukuran kualitas lingkungan dan sistem manajernen ke dalam pmses operasi, sudahkah 
mengembangkan teknologi yang berguna bagi DfE seperti pemodelan berbasis komputer, 
atau perangkat pendukung keputusan. 

5. Tujuan strategis. Harus dijawab pertanyaan mengenai kasus bisnis yang mengindikasikan 
DfE akan menyumbangkan keuntungan bag1 perusahaan atau pengembangan bisnis, 
dapatkah mengidentifikasi perbaikan lingkungan yang diinginkan dalam pr oduk atau proses 
tertentu, apakah sudah mengenali kemitraan kunci dengan pemasok atau pelanggan yang 
diperlukan dalam menerapkan DfE, apakah berharga untuk meningkatkan kepeduiin 
lingkungan diantara pegawai kita, pelanggan, pemasok, masyarakat, atau pemeg ang saham 
lainnya, apakah k ia  siap untuk bergerak menuju sistem akuntansi lingkungan siklus hidup 
yang menggunakan struktur berbasis aktifitas untuk mengungkap biaya dan manfaat 
sebenamya. 

2.3.3 Mengelola Rantai Pasokan (Supply Chain Management) 
Menurut Environment Australia (1999), rantai pasokan adalah grup organisasi yang 

memberi surnbangan pada penyelesaian final produk atau jasa. Ini dapat terentang dari pasokan 
bahan mentah dan komponen yang digunakan dalam proses manufaktur, sampai grosir dan 
distribusi retail dan jasa. 

Manajemen rantai pasokan termasuk memperbaiki proses dan hubungan yang terjadi 
untuk mendukung penyelesaian barang -barang dan jasa sepanjang rantai pasokan. 

Perusahaan besar biasanya tergantung pada pemasok luar dan mengembangkan 
pendekatan baru untuk mengelola kineja rantai passkan mereka. Manajemen rantai pdsokan 
dapat membawa beragam manfaat, termasuk komunikasi yang lebih baik, pengiriman dan 
distribusi barang lebih efisien, respon pasar lebih cepat dan proses operasi lebih efisien. Ini juga 
dapat mengurangi biaya dan membantu pengembangan saling pengertian diantara pemasok dan 
konsumen mereka. 

Manfaat lingkungan juga dapat diperoleh dari manajemen rantai pasokan yang lebih 
baik. Sebaqai contoh, efisiensi yanq lebih besar dalam distribusi d a ~ a t  berakibat damwk 
lingkunganyang lebih rendah dari &.ctransportasi. Pengalaman juga menunjukkan bahwa rantai 
pasokan dapat berperan sebagai mekanisrne efektif untuk mempromosikan praktek manajemen 
lingkungan yang lebih baik. ~ereka menawarkan peluang-peluang kerjasama untuk mempkrbaiki 
produktifitas dan mengurangi dampak lingkungan. Sebagai contoh perusahaan dapat mendoronq 
imasdc mereka untuk mekurangi biaya dan memperbaiki kualks input mereka pada rant; 
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pasokan. Ini kemudian mendorong pemasok untuk mengurangi limbah dan penggunaan sumber 
daya mereka. 

Manfaat lain dari manajemen rantai pasokan, menurut Environment Australia (1999), 
antara lain : 
1. Keamanan pasokan : manajemen rantai pasokan mengurangi resiko pemasok gagal 

menyediakan barang atau jasa yang vital, contohnya, tidak memenuhi peraturan atau 
standar kualitas tertentu. Kegagalan dalam pasokan dapat rnenghentikan operasi bisnis &n 
mengurangi daya kompetitif. 

2. Peluang pasar : terdapat peningkatan pasar bagi barang -barang ramah lingkungan. 
Seringkali faktoF kunci dalam integritas lingkungan dari barang tersebut adalah sumber 
bahan mentah atau komponen yang didapat dari rantai pasokan. 

Menjaga batasan kompetitif : perusahaan perlu tetap didepan dari Wen lingkungan dalam arti 
keperluan peraturan dan harapan konsumen. Hal ini memerlukan rnengelola pemasok mereka 
seperti juga bisnis mereka sendiri. 

2.4. Akuntansi Lingkungan (Environment Accounting / EA) 
Praktek-praktek akuntansi tradisional seringkali melihat biaya lingkungan sebagai b iaya 

mengoperasikan bisnis, meskipun biaya-biiya tersebut signifikan, meliputi : biaya sumberdaya, 
yaitu mereka yang secara langsung berhubungan dengan produksi dan mereka yang terlibat 
dalam operasi bisnis umum, pengolahan limbah, dan biaya pembuangan. Biaya reputasi 
lingkungan, dan biaya membayar premi asuransi resiko lingkungan. 

Dalam banyak kasus, biiya-biaya lingkungan seperti yang berkaiin dengan surnberdaya 
alam (energi, udara, air) dimasukkan ke dalam satu jalur 'biiya operasi' atau 'biiya administ rasi' 
yang diperlakukan independen dengan proses produksi. 

Juga biaya lingkungan sering didefinisikan secara sempit sebagai biaya yang tejadi 
dalam upaya pemenuhan dengan atau kaitan dengan hukum atau peraturan lingkungan. Hal ini 
karena sistem akunting cenderung berfokus pada biaya bisnis yang teridentifikasi secara jelas, 
bukan pada biaya dan manfaat pilihan alternatif. 

Akuntansi Lingkungan adalah mengenai secara spesifik mendefinisikan dan 
menggabungkan semua biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan. Bila biaya- 
biiya tenebut secara jelas teridentiikasi, perusahaan akan cenderung mengambil keuntungan 
dari peluang-peluang untuk mengurangi dampak lingkungan. Manfaat -manfaat dari mengadopsi 
akuntansi lingkungan dapat meliputi : 
1. Perkiraan yang lebih baik dari biiya sebenamya pada perusahaan untuk memproduksi 

produk atau jasa. Ini bermuara memperbaiki harga dan profibilitas 
2. Mengidentiikasi biiya-biaya sebenarnya dari produk, proses, sistem, atau fasilitas dan 

menjabarkan biaya-biaya tersebut pada tanggungjawab manajer 
3. Membantu manajer untuk menargetkan area operasi bagi pengurangan biaya dan perbaikan 

dalam ukuran lingkungan dan kualiis 
4. Membantu dengan penanganan keefektifan biaya lingkungan atau ukuran perbaikan kualitas 
5. Memoti~asi staf untuk mencari cara yang kreatif untuk mengurangi biiya -biaya lingkungan. 
6. Mendorong perubahan dalam proses untuk mengurangi penggunaan sumberdaya dan 

mengurangi, mendaur ulang, atau mengidentifikasi pasar bagi limbah 
7. Meningkatkan kepedulian staf terhadap isu -isu lingkungan, kesehatan dan keselamatan ke rja 
8. Meningkatkan penerimaan konsumen pada produk atau jasa perusahaan dan sekaligus 

meningkatkan daya kompetiii. 

Definisi Environmental Accounting antara lain : 
1. adalah penggabungan informasi manfaat dan biaya lingkungan kedalam macam2x praMek2x 

akuntansi (Shapiro et.al., 2000). 
2. adalah identifkasi, prioritisasi, kuantiikasi, atau kualifikasi, dan penggabungan biaya 

lingkungan kedalam keputusan2x bisnis (EPA742-R-97403, 1997). 
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Biaya lingkungan 
Biaya lingkungan adalah dampak, baik moneter atau non-moneter tejadi oleh hasil 

aktiitas perusahaan yang berpengaruh pada kualitas lingkungan. 
Bagaimana perusahaan menjelaskan biaya lingkungan tergantung pada bagaimana 

perusahaan menggunakan informasi biaya tersebut (alokasi biaya, penganggaran modal, disain 
proses/produk, keputusan manajemen lain), dan skala atau cakupan aplikasinya. Tidak selalu 
jelas apakah baya itu masuk lingkungan atau tidak, beberapa masukzona abu - a h  atau mungkin 
diklasifikasikan sebagian lingkungan sebagian lagi tidak. 

Terminologi akuntansi lingkungan menggunakan ungkapan seperti full, total, true, dan 
life cycle untuk menegaskan bahwa pendekatan tradisional adalah tidak lengkap cakupannya 
karena mereka mengabaikan biaya lingkungan penting (serta pendapatan dan penghematan 
biaya). 

Sistem akuntansi konvensional biasanya mengklasifikasi biaya sebagai : 
?? Biaya langsung material dan buruh 
?? Biaya pabrik manufaktur atau factory overhead atau termasuk biaya taklangsung (biaya 

opemsi selain biaya langsung buruh dan material, seperti depresiasi modal, sewa, pajak 
bangunan, asuransi, pasokan, utilitas, pemeliharaan dan perbaikan, dan biaya operasi pabrik) 

?? Penjualan 
?? Biaya umum dan administratif (General &Administrative) 
?? Biaya riset dan pengembangan (R&D) 

Panduan GEM1 dan EPA menjelaskan klasifikasi biaya Iingkungan : 
1. Biaya konvensional --> biaya penggunaan material, utilitas, benda modal, dan pasokan. 
2. Biaya berpotensi tersembunyi --> 

?? Biaya 'upfront' : yang terjadi karena operasi proses, sistem, atau fasilitas 
?? Biaya 'backend' : biaya prospektif, yang akan te rjadi tidak tentu dimasa depan. 
?? Biaya pemenuhan peraturan atau setelah pemenuhan (voluntary, beyond compliance), 

yaitu biaya yang te rjadi dalam operasi proses, sistem, fasilitas, umumnya dianggap biaya 
overhead 

3. Biaya tergantung (contingent) --> biaya yang mungkin terjadi di masa depan dijelaskan 
dalam bentuk probabilistik 

4. Biaya imej dan hubungan (image and relationship) --> seperti biaya pelaporan dan a k t i i s  
hubungan masyarakat. 
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Tabel 5. Contoh biaya lingkungan dalam pe~sahaan 
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Gambar 5. Spektrum biaya lingkungan 
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Pollution control 1 
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Dalarn skala berbeda, rnikroekonomis atau tingkat perusahaan, EA digunakan dalarn 
kerangka akuntansi keuangan dan akuntansi rnanajerial. Akuntansi keuangan menyediakan 
inforrnasi mengenai kondisi keuangan perusahaan pada pengamat ekstemal (seperti pernegang 
saham). Kebutuhan pelaporan rnenurut aturan Securities dan Exchange Cornission (SEC 
Amerika), dimana rnencakup kebutuhan pemaparan pertanggungan2x lingkungan dan biaya2x 
lingkungan tertentu. 

Akuntansi rnanajerial menyediakan informasi ke penentu keputusan internal dalam 
rangka mendukung keputusan2x manajemen internal. Berbeda dengan akuntansi keuang an, 
akuntansi rnanajerial berstruktur bebas dan tidak diatur dalam peraturan tertentu. 

Lmdscaping 
Otha environmental projects 
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Gambar 6. kerangka cakupan akuntansi lingkungan (Shapiro et.al., 2000) 

pegawai 
C i  organisasionai 

Tabel 6. Contoh biiya berpotensi tersembunyi dan biaya kurang nyata ( less-tangible cost) 

EA dapat rnendukung pembuatan keputusan di perusahaan dalarn ha1 : 
1. Penganggaran modal - Capital budgeting adalah proses rnenganalii alternatif inwstasi dan 

rnemutuhkan investasi mana untuk digunakan menggunakan standar keuangan standar 
(seperti ROI, periode pengembalian, dan IRR) yang mana mempertimbangkan aliran 
pendapatan dan biaya2x dihasilkan dari sepanjang waktu investasi. 

2. Pemilihan produk - Perusahaan secara rutin mernbuat keputusan mengenai produk mana 
untuk didapatkan didasarkan pada pertirnbangan biaya mereka. Biaya2x terrnasuk tidak 
hanya biaya pembelian, namun biaya yang terjadi karena menggunakan dan membuang 
produk pada akhir rnasa penggunaannya. Mengidentifikasi biaya2x lingkungan diasosiasikan 
dengan siklus hidup produk - pemilikan, penggunaan, dan pernbuangan - dapat mernbantu 
manajer material dalarn rneilih rnproduk dengan biiya siklus hidup terendah. 

3. Manajemen limbah - Perusahaan rnenghasilkan sejumlah besar limbah yang pilihan 
pengolahan dan pembuangannya diientukan oleh kornposisi aliran limbah. Karena biaya2x 
pembuangan adalah biaya2x lingkungan, rnencoba untuk meminimalkan biaya2x in i akan 
mendapat manfaat dari akuntansi lingkungan. 

Potentially hidden costs 
Up-front : peniapan lokasi, perijinan, instalasi 
Back-end : penutupan iokasi, pembuangan 
inventory, petawatan post-closure 
Peratutan : pelatihan, monitoring, pemelihataan 
catatan 

Harnbatan dalam penerapan EA: 
1. Informasi yang kurang / tidakcukup sistern pendukung akuntansi. Informasi mengenai b iya  

lingkungan sangat kurang. Sistem akuntansi - idealnya inforrnasi sumber biaya - urnumnya 
tidak cukup untuk kebutuhan EA, dimana manfaat2x dari rnemisahkan biaya2x lingkungan 
dari pos overhead dalam rangka untuk menelusuri biiya ke produk atau aktifhs yang 
menyebabkan biaya tersebut. Dalarn kelangkaan tekanan untuk rnengontrol biaya2x, 
informasi yang kurang mengenai biaya2x lingkungan rnengarah pada (1) fokus yang sernpit 
pada reduksi harga pembelian unit, atau (2) fokus pada perubahan2x tersebut - biasanya 
tidak berhubungan dengan biaya2x lingkungan - dirnana informasi tersedia, dan dimana 

Less tangible costs 
Liabilty : superfund, kecebkaan pribadi, 
kerusakanproperty 
Biaya2x pemenuhan peraturan lingkungan 
masa depan 
Kornpensasi kesebrnatan dan kesehatan 
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penghematan dipersepsikan tinggi. Contoh meliputi perubahan dalam staffing atau alokasi 
tugas, seperti peningkatan penggunaan perawat, daripada ahli fisik, atau pengurangan staf 
perawat. 

2. Hubungan yang kurang antara biiang pembelian dan EHS. Hubungan institusion al antara 
pembelian atau usaha mendapatkan dan fungsi2x EHS sangat lemah. Ketika penggunaan tim 
pendapatan produk antar fungsi terlihat meningkat, ha1 ini cenderung difokuskan pada 
mengintegrasi secara efektif kriieria klinis kedalam keputusan pembelian, terutama usaha2x 
standarisasi. Input EHS cenderung secara spesifik diminta hanya bagi keputusan dengan 
aspek lingkungan yang jelas - seperti kontrak manajemen limbah. 

3. Halangan pembelian. Seperti fasilitas di banyak sektw lain, fasilitas penjagaan kesehatan 
sering kali merupakan subyek pada halangan pembelian yang cenderung mengurangi 
akernatix produk dari mana mereka mungkin dipilih secara efektif. Fasilitas atau jaringan 
yang dimiliki melalui GPO adalah subyek pada halangan produk pilihan yang timbul da ri 
praktek paket GPO. Perusahaan terkadang mencerrninkan kekuatan pasar terbatas dan 
seringkali tidak mampu menegaskan keinginan lingkungan secara efektif ke pihak pabrik atau 
organisasi pembelian. 

2.5. Industrial Ecology / Industrial Metabolism 
Satu pendekatan bagi penerapan manajemen lingkungan adalah dengan Industrial 

Ecology (IE). IE adalah konsep menyeimbangkan pembangunan industri dan penggunaan 
berkelanjutan sumberdaya alami, dengan cara meneliti peluang dan hambatan bagi aktor -aktor 
yang berbeda dalam masyarakat industri dalam merubah aliran material dan produk dalam arah 
selaras lingkungan (environmentally compatible). Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan 
menurut aMor (actor spec if^ approach). Tentunya add perbedaan antara industri (jasa dan 
barang), konsumen, dan pemerintah. 

'Industrial Ecology is an emerging concept for the promotion of environmentally sound 
manufacturing and consumption. I t  aims to balance industrial development with the sustainable 
use of natural resources'(van Berkel et.al., 1997). 

Pendorong (drivers) bagi penerapan I E  di perusahaan terbagi 2 yaitu pendorong internal 
dan external. Pendorong internal perusahaan yaitu : 
1. Komitmen manajemen, komitrnen senior manajemen untuk mempertimbangkan dampak 

lingkungan diakibatkan oleh produk dan proses perusahaan sebagai bagian integral dari 
operasi dan manajemen sehari-hari perusahaan. 

2. Keterlibatan karyawan, komunikasi efektif antara manajer, staf dan departemen produksi 
sangat kriis bagi memulai dan menjaga kesuksesan aktifhs IE. 

3. Kepedulian pada biaya, kepedulian sewajarnya terhadap biaya-biaya lingkungan akan 
meningkatkan minat perusahaan pada IE, karena IE akan menolong mengurangi biaya 
lingkungan dan meminimalkan bahkan menghindarkan biaya lingkungan di masa depan. 
Biasanya informasi biaya harus didasarkan pada metoda Total Cost Accounting. Hal ini untuk 
mengenali biaya lingkungan nyata (obvious), seperti biaya pembuangan dan pengolahan, 
dan nilai produk aliran limbah; dengan biaya lingkungan kurang jelas (less-obvious) seperti 
pertanggungan (liability), biaya asurami, resiko kesehatan dan keselamatan keja, pada 
produk atau unit produksi. 

4. Programprogram kesehatan dan keselamatan ke ja. 

Pendorong ekstemal bagi perusahaan untuk menerapkan I E  antara lain : 
1. Peraturan lingkungan (environmental legislation), bersifat koersif, karena dapat memaksa 

perusahaan mengurangi limbah, emisi danlatau penggunaan material beracun (03). 
Sayangnya peraturan lingkungan cendewng fokus pada hasil akhir (end -of-pipe), dan tiiak 
berlaku sebagai pendukung aksi pencegahan pencemaran seperti IE. 
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2. Tekanan pasar, 
3. Tekanan publik, berasal dari tetangga yang menaruh perhatian, organisasi lingkungan 

sekitar, dsb. 
4. Pertanggungan produk (product liability), inisiatii peraturan baru, seperti peraturan 

pengembalian produk, spesifikasi kandungan material beracun, pengunaan energi, dsb, juga 
dapat memaksa perusahaan. 

Pendorong internal bersifat jangka panjang bagi perusahaan, sedangkan pendorong 
ekstemal lebih bersifat jangka pendek. 

Perangkat berikut memungkinkan industri untuk rnerencanakan dan mengorganisasi 
aktifitas IE, untuk mengidentiikasi, mengevalwsi, dan mengimplementasi perbaikan Iingkungan, 
dan untuk mengevaluasi kemajuan dalam mereduksi dampak lingkungan pada produk dan 
proses: 
1. Perangkat inventory: memungkinkan identiikasi, kuantifikasi, dan alokasi intervensi 

lingkungan pada proses produksi, produk, atau daur ulang. Seperti : Life Cycle Inventory, 
Materials Energy Toxic emission Matrix, Eco-balance, Material balance, Process Flow Chart, 
dsb. 

2. Pemngkat perbaikan: untuk memfasilitasi pembangkitan pilihan-pilihan perbaikan bagi 
produk, proses produksi, dan daur ulang dalam berbagai tahapan rantai nilai. Seperti : 
prinsip ekoiogy, Pollution Prevention Techniques, PP Strategy, dsb. 

3. Perangkat penentu prioritas: menyediakan pendekatan struktural dengan kriieria tertentu 
bagi evaluasi,dan prioritas penyetelan, diantara pilihan perbaikan lingkungan. Seperti : Life 
Cycle Cost Calculation, Life Cycle Evaluation, Total Cost Cakulation (kriteria tunggal), Eco 
Portofolio, Eco Opportunity, Product Summary Matrix (kriieria jamak), dsb. 

4. Perangkat manajemen: menjelaskan prosedur rutin bagi pengembangan proyek IE. Seperti : 
Design for Environment, Clean Production Guide, Audit Proses, dsb. 

Garnbar 7. Contoh aplikasi konsep IE  di Lovink Terborg (van Berkel, 1997) 

Contoh penerapan konsep IE di Lovink Terborg, menggunakan Cleaner Production Indicator dan 
Cleaner Production Guide. Lovink Terborg adalah industri pengecoran logam di Belanda. 

Cleaner Production Indicator 
Adalah nilai2x referensi dimana pengusaha dapat menggunakannya dalam rangka 
membandingkan kinerja perusahaannya dengan kinerja perusahaan pembanding yang telah 
mengimplementasi perbaikan lingkungan. 
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Cleaner Production Guide 
Adalah alat manajemen, bertujuan pada implementasi pilihan2x perbaikan lingkungan dan inisiasi 
aktifhs2x IE yang telah dikerjakan dalam suatu perusahaan. Prosedumya sebagai berikut : 
?? Persiapan. Komitment umum pihak manajemen dan membentuk tii proyek. 
?? Pra-penanganan. Identikasi peluang2x dan hambatan perbaikan lingkungan dari proses2x 

produksi. 
?? Investigasi dan implernentasi. Rangkaian aktifiis yang dilakukan paralel, seperti 

implementasi pilihan2x fisibel saat pra-penanganan. 
?? Kelanjutan. Kelanjutan implementasi pilihan2x fisibel dan perulangan siklus perbaikan 

lingkungan bagi daerah prioritas tersisa dan pembangunan EMS prwentif. 

2.6. Activity Based Costing / Management (ABCIM) 
ABC adalah metode pengukuran biaya dari kinerja aktifis, sumberdaya, dan obyek 

biaya. Sumberdaya ditelusuri ke aktiitas sumbemya, kemudian aktiftas tersebut dimasukkan ke 
obyek2x biaya berdasarkan penggunaannya. ABC menjelaskan hubungan kausal penyebab biaya 
dan aktifitas penyebabnya. 

ABM adalah disiplin yang memfokuskan pada manajemen aktifitas sebagai jalan 
memperbaiki nilai yang diterima konsumen dan keuntungan yang dicapai dengan menyediakan 
nilai tersebut. Disiplin meliputi analisa penyebab biaya, analisa aktifttas, dan pengukuran kinerja. 
ABM berhubungan dengan ABC karena ABC sebagai sumber u tama informasi. 
Jadi : ABC --> menangkap elemen2x biaya dalam proses2x, 

ABM --> menggunakan data untuk membuat keputusan 
"ABC mengarahkan biaya2x ke penyebab biaya2x atau akar2 masalah. Banyak biayah 

lingkungan tetap dimasukkan dalam pos overhead bagi fasilitas dan dialokasikan menggunakan 
metoda2x yang mungkin hanya cocok dengan operasi buruh intensif. Namun ha1 tersebut tidak 
akan terjadi di industri elektronik teknologi tinggi sekarang ini dimana buruh akan secara 
kontinyu berkurang menjadi porsi yang kecil dari biaya produk total" (Dambach & Allenby, AT&T 
Research Vice President for Technology and Environment). 

Faktor yang rnenunjang kesuksesan implementasi ABC (EPA 742-R-00-002): 
1. Bekerja dengan grup perusahaan untuk mengerti pendekatan mereka saat i ni sehingga 

pertimbangan EH&S dapat dialamatkan dengan perubahan minimal pada proses yang ada 
2. Pelibatan konsultan eksternal untuk secara cepat mengembangkan kernampuan akuntansi 

biaya EH&S 
3. Menggunakan seri interview dengan individual dari baik fasilitas pabrik dan grup EH&S 

perusahaan untuk mengidentikasi isu2x biaya utama 
4. Menegaskan pola isu2x biaya dengan mewawancarai berbagai rekaman, termasuk rekaman 

pelatihan, pengiriman barang, dan pelaporan produksi 
5. Memulai fase implementasi dengan cara mendapatkan persetujwn senior manajemen 

3. Kesimpulan 
Terdapat banyak cara dan perangkat untuk meningkatkan kinerja lingkungan dalam 

bentuk pengurangan dampak lingkungan. Bisa didekati dengan paradigma Pencegahan Polusi 
atau Cleaner Production yang berfokus pada proses dan produk atau jasa, atau bisa lewat 
paradigma Eco-efisiensi yang berfokus pada usaha bisnis menuju efisiensi yang secara bngsung 
dan tak langsung akan mengurangi dampak pada lingkungan dan efisiensi sumberdaya pula. 

Disini jelas keterkaitan disiplin ilmu lingkungan dan disiplin ilmu bin seperti teknik 
produksi, teknologi proses, dan lain-lain. Bisa ditarik kesimpulan sementara bahwa permasalahan 
iimbah dan lingkungan umumnya hams dan mau tidak mau melibatkan semua disiplin ilmu yang 
ada, dari sernua elemen perusahaan. 
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kekuasan negara akart senrakin berkurang dun digantikan oleh sektor swasta. Sedarzgkan 
salah salu furrgsi tzegara adalah untukmeningkatka~t kesejahteraan rakyat Untuk iru sekfor 
swasra harus diberi farlggungjawab dalam peningkafa~l kesejahferaan masyaraka f melalui 
program Corpor-ate Sosial Responsibili~y (CSR). Progran CSR dalant jangka perldek aka11 
mengurangi Iaba perluahaan. Tetapi progran ini secara jangka panjang akan 
mengrm fungkart perusahaan kare~la program CSR ntasuk dalam pos invesfasi bukan pos 
biaya. Keuntur~gan pe~usahaan melaksarrakan CSR adalah Imageperusahaan akan naik di 
mata rnasyarakat dun disamping itu isu CSR srknrang (bisa) dijadikan negara maju 
sebagai liambatan non far(fbagiperusahaan yang tidak ntelaksanakar~ program CSR. 

I 
Kata kunci: CorporaleSosialResponsibility,, Implertterttasi, niarfaat CSR 

PENDAHULUAN 

G a m b a r a n  k e k u a t a n  
perekonomian dunia sekarang tidak lagi 
d ikuasai  oleh negara,  kekuasaan 
perekonomian telah bergesar dari negara 
ke sektor swasta atau korporasi. Dari 100 
besaran ekonomi terbesar di dunia ini, 5 1- 
nya adalah perusahaan dan 49 adalah 
negara. Waralaba Wal-Mart, pemsahaan 
nomer 12, lebih besar daripada 161 negara 
termasuk Israel, Polandia dan Yunani. 
Mitsubishi lebih besar daripada negara 
dengan jumlah penduduk norner4 di dunia, 
Indonesia. General Motor lebih besar 
daripada Denmark, Ford lebih besar 
daripada Afrika Selatan dan Toyota lebih 

besar daripada Norwegia. Jika sembilan 
negara tidak diperhitungkan Amerika 
Seikat, Jepang, Jerman, Perancis, Inggris, 
Brasil, Kanada, dan China maka total 
penjualan 200 pemsahaan terbesar di 
dunia sejumiah 7,l trilyun dollar AS lebih 
besar dari penjumlahan produk domestik 
bmto (GDP) 182 negara lainnya sebesar 
6,9 trilyun dolar AS (Cavanagh, 2002). 

Kekuatan ekonomi sektor bisnis 
menjadi sebuah pusat kekuasaan yang 
bahkan kekuatannya seringkali melebihi 
kekuatan suatu negara. Sebagai garnbaran, 
rnenurut IMF (2002), total PDB dunia 
adalah lebih dari 30 trilyun US$ per tahun 
dan skala perdagangan (ekspor-impor) 
dunia adalah sebesar 6,2 trilyun US$ per 

1 *) Pcnulir adalah Staff Pcngajar Univcrsitaz Sahid Sumkana 
i 
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proteslonal, dan keseimbangan antara 
p e k e r j a a n  d a n  a s p e k  l a i n  
k e h i d u p a n .  N e g a r a - N e g a r a  
diharapkan untuk rnendukung dan 
menghormati perlindungan HAM 
intemasional dan memastikan bahwa 
perusahaanmereka t idak t e r l iba t  
dalam pclanggaran HAM. Memhayar 
upah yanglayakdan ni e I i r. d u n g i 
pekerja dari pelecehan mungkin akan 
mengakibatkan hiaya lebih dalam 
jangka pendek, tetapi jika ha1 tersebut 
meningkatkan semangat pekeja dan 
mengurangi perputaran tenaga keja  
maka akan menghasilkan keuntungan 
dalam jangka panjang. Oleh 
karenanya praktek manajemen yang 
b e r t a n g g u n g  j a w a b  d a p a t  
berkontriiusi secara Imgsung pada 
laba 

4. Keterlibatarr dalam Komunitas. 
Keterlibatan perusahaan dalam 
masyarakat mengacu pada suatu 
cakupan luas tindakan yang dilakukan 
o l e h  p e r u s a h a a n  u n t u k  
memaksimalkan dampak dari donasi 
uang, waktu, produk, jasa, pengaruh, 
pengetahuan manajemen dan sumber 
daya lainnya pada masyamkat di mana 
mereka beroperas i .  Mel iput i :  
kerjasama masyarakat, karitas (bhakti 
sosial), sumbangan produk dan jasa, 
kerja sosial, dan lain-lain. Bila 
dirancang dan dilaksanakan dengan 
baik dan saategis, prakarsa ini tidak 
h a n y a  m e m b e r i  n i l a i  k e  
penerima, tetapi juga meningkatkan 
reputasi, merek, nilai dan produk 
pemsabaan dalam masyarakat lokal 
d a n  g loba l  d i  mana  m e r e k a  
m e m p u n y a i  k e p e n t i n g a n  
komersial yang signifikan. 

~ ~ - -  

mencakup suatu area luas dari aktivitas 
perusahaan sepeni etika, imbalan 
keuangan, perlindungan lingkungan, 
standar kerja dan HAM. Standar 
tersebut umumnya diterirna pada 
tingkatan perusahaan, asosiasi bisnis, 
industri atau nasional. Peningkatan 
p e r d a g a n g a n  i n t e r n a s i o n a l ,  
globalisasi, dan komunikasi telah 
mendorong meningkatnya tekanan 
dari berbagai kelompok untuk 
membentuk standar perlakuan bisnis 
global. 

6. Pasar .  Mencakup an ta ra  l a in  
distribusi, etika pemasaran, penetapan 
ha~ga, penagihan, pengenalan produk, 
kualitas dan keamanan produk. Dalam 
kaitan C S R  Isu Pasar, meluas pada 
suatu cakupan luas aktivitas bisnis 
yang menggambarkan hubungan 
antakperusahaan dan pelanggann$. 

7 .  Pengembangan Ekonomi dun Badan 
Usaha. Meliputi antara lain daya 
saing, pengembangan Usaha Kecil 
M e n e n g a h  ( U K M )  l o k a l ,  
kewiraswastaan, pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, dan keuangan 
mikro. Kewiraswastaan dalam negara 
berkembang dapat menjadi katalisator 
bagi suatu lingkaran p e r t u m b u h a n 
ekonomi. Seman kepada perusahaan 
multi-nasional (MNCs) dengan 
keunggulan keuangan, manajerial dan 
teknis untuk mendukung usaha 
lokal semakin meningkat Pada waktu 
yang sama, MNCs dapat membantu 
pemerintah untuk memahami tatacara 
yang memungkinkan usaha lokal 
berkembang. 

8. Proteksi Kesehatan. Tempat ke rja kini 
dikenali sebagai tempat penting untuk 
melakukan promosi kesehatan di 

- _ ~ ~ _ _  ... ---... ( 
pemsahaan dapat berperan 
sebagai mitra dalam pengembangan 
k e s e h a t a n .  A d a l a h  p e n t i n g  
bahwa kebijakan dan program 
disesuaikan dengan kenyataan barn ini 
dan hahwa m a s y a r a k a t  
bisnis, sebisa mungkin, dilibatkan 

i sebagai mitra dalam promosi 

kesehatan. 
: 9. Pengembangan Kepemimpinarr dun 

Perrdidikan. Karena pendidikan 
adalah sslah satu unsur kunci dari 
pembangunan berkelanjutan dan 
pertumbuhan yang berpihak pada 
k e l o m p o k  m i s k i n ,  b i s n i s  - 
bekejasama dengan masyarakat sipil 
dan badan publik - dapat memberikan 
suatu kontribusi penting yaitu 
menyediakan akses pendidikan 

; berkualitas bagi masyarakat Lebih 

i lanjuf pemsahaan dapat membenkan 
! dampak yang lebih kritis pada prosx 

pcmberdayaan rtielalui peningkatar. 
s t a n d a r  p e n g e m b a n g a n  
kepemimpinan dan pendidikan dalam 
pemsahaan, dan menularkan praktek- 
praktek terbaik kepada mitra mereka 
yang berada dalam perekonomian 
berkembangmaupu transisional. 

10. Bantuan Berzcatra Kemanusiaan. 
Perusahaan, bekerjasama dengan 
badan publik, masyarakat sipil, dan 
organisasi intemasional, memainkan 
peran penting dalam mendukung 
o p e r a s i  b a n t u a n  b e n c a n a  
k e m a n u s i a a n .  O l e h  k a r e n a  
meningkatnya biaya, ancaman dan 
kompleksitas konsekuensi dari  
bencana alam besar  terhadap 
m a s y a r a k a t ,  m a k a  t a n t a n g a n  
utamanya adalah untuk melampaui 
konsep "respons proakt i f '  dan 
memusatkan pada pencegahan dimana 

=ctallgna L ~ K  oapar membantu 
p e m a i n  k u n c i  u n t u k  l e b i h  
m e n g g u n a k a n  p e n d e k a t a n  
peniherdayaan. 

Manfaat CSR 
Program CSR dalam jangka 

pendek tidak ~nemberikan keuntungan 
sehingga banyak perusahaan yang enggan 
untuk melaksanakan program CSR. 
Namun dalam jangka panjang program 
CSR memberikan keuntungan, oleh 
karena itu program CSR sebaiknya 
dimasukkan dalampos investasi atau pusat 
investasi (tidak dimasukan dalam pos 
biaya). Menurut Tanaya (2004) terdapat 
sedikitnya tujuh manfaat CSR yaihl daya 
saing, peluang bisnis baru, menarik serta 
mempertahankan investor dan mitra 
bisnis, ke jasama dengan komunitas lokal, 
menghindari krisis akibat malpraktek, 
dukungan pemerintah, dan modal politik. 
1. D a y a  S a i n g  b e r k e l a n j u t a n  

(sustainable  compet i t iveness) .  
Penganth CSR terhadap daya saing 
perusahaan dapat dilihat pada lima 
elemen: 
i. M e m p e r k u a t  r e p u t a s i  d a n  
merek. Globalisasi mengakibatkan 
lingkungan bisnis menjadi semakin 
sensitif terhadap kineja perusahaan 
dalam ha1 sosial, etikadan lingkungan. 
Branding dan kesetiaan pelanggan 
menjadi ha1 penting dalam ekonomi 
global. Dalam abad informasi, reputasi 
dan kesetiaan terhadap merek adalah 
ha1 sentral dalam berbisnis dan 
merupakan aset yang penting. 
Reputasi  perusahaan di depan 
s t a k e h o l d e r  b i s a  j a d i  
merupakan ha1 yang lebih bemilai 
daripada merek, karena reputasi 
lebihsulit  untuk dibangun dan 
memakan waktu, oleh karenanya lebih 
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kompetitor tidak dapat dengan mudali 
menim ha1 tersebut. 

ii. Operasional yang lebih efisien. 
Efisiensi dicapai melalui efisiensi 
penggunaan energi dan sumber daya 
alam, mengurangi limbah, dan 
menjual material daur ulang. 
Manfaat lainnya adalah sumber daya 
manusia yang lebih baik akibat 
pengurangan ketidakhadiran dan 
m e n i n g k a t n y a  k e s e t i a a n  
k a r y a w a n .  P e n g u r a n g a n  
ketidakhadiran dan karyawan yang 
s e t i a d a p a t  m e n g h e m a t  d a n a  
perusahaan melalui peningkatan 
produktivitas dan p e n  g u r a n g  a n  
biaya-biaya perekmtan dan pelatihan. 
Sebuahpenelitian t e r h a d a p 1 5 
perusahaan yang banyak menyerap 
tenaga kerja yang diselenggarakan 
oleh Medstal Group dun The American 
Pmducfiviryand Quality Center 
m e n e m u k a n  b a h w a  p r o g r a m  
kesehatan dapat meningkatkan 
produktivitas dan mengurangi biaya- 
biaya yang berhubungan dengan 
ketidakhadiran, perputaran tenaga 
kerja, cacat dan klaim pelayanan 
kesehatan sampai dengan 30persen. 

i u - M e n i n g k a t k a n  k i n e r j a  
keuangan. Masyarakat bisnis dan 
i n v e s t o r  t e l a h  s e j a k  l a m a  
memperdebatkan apakah ada korelasi 
positif antara praktek bisnis yang 
bertanggungjawab dan  kinerja 
k e u a n g a n  y a n g  l e b i h  b a i k .  
Walaupun mustahil untuk memberi 
jawaban terhadap dilema ini, berbagai 
s w e i  dan penelitian akademis telah 
membuktikan korelasi positiftersebut. 

rv. ivlrnlngwarttan penjualan dan 
kesetiaan konsumen. Sejumlah 
surveidan p e n e I i t i a n t e 1 a h 
menyimpulkan adanya pasar yang 
membesar dan bertumbuh bagi produk 
dan jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan yang menjalankan 
tanggung jawab sosial. 

v. M e n i n g k a t k a n  k e m a m p u a n  
u n t u k  m e n a r i k  d a n  
mempertahankan p e k e r j a 
berkualitas. Dalam kondisi dimana 
mobi l i t a s  peker ja  meningka t ,  
maka menarik dan mempertahankan 
pekerja yang berkomitmen dan terlatih 
ada lah  ha1 yang vi ta l  da lam 
keberhasilan bisnis. Latar belakang 
yang baik dalam tanggung jawab 
sosial membantu perusahaan dalam 
ha1 tersebut. 

2. Meneiptakan peluang bisnis baru. 
Komunikasi  dua arah 6engan 
stakeholders yang terbuka dan 
produktif tidak hanya meningkatkan 
r e p u t a s i  p e r u s a h a a n  t e t a p i  
juga membuka peluang-peluang usaha 
baru. Kerjasama yang erat dengan 
stakehotders kunci dan masyarakat 
serta melaksanakan konsep "Triple 
Bottom Line" menimbulkan peluang 
untuk inovasi, kreatifitas, hubungan 
yanglebih baik, dan  membuka  
produwpasar barn. Kreatifitas sangat 
dibutuhkan dalam melaksanakan isu 
CSR dan pertimbangan biaya ekologis 
dan sosial. Komunikasi yang produktif 
d e n g a n  s t a k e h o l d e r s  a k a n  
memudahkan pengembangan lebih 
lanjut dari kekuatan inovatif dan 
kreatif. Pengalaman yang didapat 
melalui implementasi tantangan CSR 
menimbulkan peluang baru juga untuk 

menjual pengetahuan (know-how) 
mereka kepada perusahaan lainnya 
melaluijasa konsitltasi. 

3. Menarik dan rnempertahankan 
investor dan niitra bisnis yang 
berkualitas. Banyak Negara yang 
berusaha untuk menarik investasi 
asingdengan menawarkan buruh 
murah. Meskipun terjadi penghematan 
biaya - melalui buruh anak-anak, 
kaum miskin, dan buruh hariati - 
naniuri penghematan tersebut dapat 
menjadi sangat beresiko dan memsak 
reputasi dan oleh karenanya justm 
dapat rnenyebabkan biaya tinggi. 
Melakukan bisnis dengan rekan yang 
tidak bertanggungjawab sosial  
m a u p u n  l i n g k u n g a n  d a p a t  
menimbu1k;n resiko bagi reputasi 
pemsahaan. Maka, pemsahaan kelas 
dunia telah meniulai membantu 
pemasok mereka untuk mengadaptasi 
praktek CSR dan oleh karenanya 
m e n g u r a n g i  r e s i k o  t e r h a d a p  
pemsahaan. 

4. Kerjasama dengan komunitas lokal. 
Dalam kondisi pasar yang menjadi 
semakin dinamis, keberhasilan 
p e r u s a h a a n  b e r g a n t u n g  p a d a  
kemampuannya dalam menanggapi 
kebutuhan atau budaya komunitas 
d i m a n a  p e r u s a h a a n  t e r s e b u t  
beroperasi .  Ker jasama dengan  
komunizas lokal akan membantu 
perusahaan dalarn menyesuaikan 
produk dan jasa dengan pasar lokal 
serta mempermudah penggunaan 
tenaga ahli setempat, jalur distribusi 
dan fasilitas produksi. Hal tersebut 
akan mengurangi biaya investasi baru 
dan meningkatkan kesetiaanpeke ja .  

5. M e n g h i n d a r i  k r i s i s  a k i b a t  
malpraktek CSR. Mengacuhkan CSR 
dapa t  berakibat pada  produk, 
p e ~ s a h a a n  itu sendiri maupun selumh 
industriyang bersangkutan contohnya 
adalah kasus sapi gila yang terjadi di 
Inggris. Merek yang terkenal dan 
pemsahaan besar umumnya ~nenjadi 
target utama litigasi malpraktek CSR 
dan dapat menimbulkan konsekuensi 
yang besar berupa kehilangan pangsa 
pasa r  atau kapi ta l isas i  pasar. 
Memperbaiki reputasi yang msak juga 
mernerlukan waktu yang panjang 
untuk membangun ulang dan dana 
yang besar. Temuan dari penelitian 
Bus iness  and Soc ie ty  (1997)  
menunjukkan bahwa tindakan yang 
secara sosial tidak bertanggung)awah 
dapat menimbulkan efek negatif pada 
profitabilitas pemsahaan, apalagi bila 
berita tersebut dimuat di halaman 
depan koran. 

6. Dukungan pemerintah. Benyak 
pemerintahan yang menyediakan 
insentif keuangan terhadap inisiatif- 
inisiatif CSR yang baik, termasuk 
dalamnya adalah inovasi yang ramah 
l ingkungan .  p e r u s a h a a n  y a n g  
menunjukkan bahwa mereka t e r I i ba t  
d a l a m  p r a k t e k - p r a k t e k  y a n g  
memenuhi bahkan melebihi tuntutan 
regulasi, mengalami inspeksi yang 
lebih sedikit dan pengawasan yang 
lebih bebas baik oleh pemerintah 
nasional maupun lokal. 

7. Membangun modal politik. Modal 
politik yang dimaksud disini adalah 
hubungan baik dengan pemerintah dan 
t o k o h  po l i t ik ,  m e m p e n g a r u h i  
peraturan, menata ulang institusi 
publik dimana perusaham bergantung, 
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kaitannya dengan CSR. Dalam menyusun 
strategi maupun rencana tindak (action 
p l a n )  p e r l u  mernper t imbangkan  
karakteristik perekonomian : maju, 
berkembang, dan tertinggal (surviving 
econonlics) karena masing-masing 
karakteristik memiliki penekanan dan 
strategi yang berbeda. World Barrk 
Institute (Tanaya, 2004) memberikan tiga 
alat dalam menyusun dan melaksanakan 
rencana tindak yaitu matrik rencana 
tindak, !embar keja, dan checklist. Alat 
pertama, matrik rencana tindak, dipnakan 
untuk melakukan identifikasi isu utama 
yang hendak dipengamhi dan potensi 
keterlibatan dari stakeholders lainnya. 
Alat kedua yaitu lembar ke j a  digunakan 
untuk mengidentifikasikan kebijakan yang 
dibutuhkan dan peran yang perlu diambil 
oleh stakeholders dalam implementasi 
CSR. Selepas menyelesaikan lembar kerja, 
gunakan checklist untuk rne!ihat apakah 
rnasih ada kebijakan penting yang 
terlewatkan. 

L a n g k a h  K e e m p a r :  
Zmplementasi Proses implementasi 
merupakan suatu proses pembelajaran 
yang terus-menems. Dalarn tahapan ini 
kemampuan kreatifitas, mengambil resiko 
dan belajar dari kesalahan akan sangat 
dibutuhkan. 

Langkah Kelima: Pengukuran 
dun pelaporan hasil Konsep "Triple 
Bottom Line" digunakan dalam mengukur 
kine japerusahaandalam CSR Hasil yang 
diperoleh perlu dikomunikasikan kepada 
publik. 

Langkah Keenam: Konsultasi 
dengan Stakeholders Hasil dan ukuran 
yang digunakan dalam aktivitas CSR 

u l n ~ l r J U l l n J L h d l l  U C I I ~ ~ I I  SraKenoiders 
termasuk didalamnya adalah pemerintah, 
masyarakat sipil dan perusahaan lainnya. 
Melalui diseniinasi diharapkan ada 
peluang untuk membangun koalisi agar 
pemsahaan memperoleh insentif dan 
dukungan tambahan dalam melanjutkan 
program tersebut kedalam lingkaran 
kepedul ian yang semakin besar. 
Berdasarkan masukan dari proses 
konsultasi, perusahaan kernbali lagi pada 
tahap ke-2 dan mengulang selumh proses. 

CONTOH KASUS CSR DI 
INDONESIA 

Dalam Praktek, CSR biasanya 
mengambil bentuk inisiatif sukarela 
d~mana korporasi mengadopsi perangkat- 
perangkat seperti Code Of Corrduc~, 
pelaporan sosial dan lingkungan, serta 
sertifikasi. Termasuk dalam kerangka CSR 
ini pula adalah berbagai program 
community development yanp senqaja di 
susun dan dibiayai oleh korporasi dan 
merangkum demikian banyak modus 
seperti layanan kesehatan bagi komunitas 
~nasyarakat miskin, program kali bersih, 
pendampingan UKM, publikasi media 
pendidikan dll. 

Situasi semacam ini terjadi juga di 
Indonesia. 

PT Freport Indonesia mengklaim 
telah menyediakan layanan medis bagi 
masyarakat Papua melaui klinik-klinik 
kesehatan dan mmah sakit modem di 
Banti dan Timika. Di Didang 
pendidikan , PT Freeport menyediakan 
bantuan dana pendidikan untuk pelajar 
Papua, dan bekeja sama dengan pihak 
pemerintahMimika m e l a k u k a n 
peremajaan gedung-gedung dan sarana 
Sekolah. Selain itu, perusahaan ini 
j u g a  m e l a k u k a n  p r o g r a m  

pengemoangan wlrausaha sepertl 
Komorodan Timika 
P T  HP4 Samporna ,  salah satu 
perusahaan I-okok besar di negeri ini 
juga menyediakan beasiswa bagi 
pelajar SD, SMP, SMA maupun 
mahasiswa. Selain kepada anak-anak 
pekerja pekerja di PT HM Sampoema, 
beasiswa tersebut juga diberikan 
kepada mesyarakat urnurn. Selain itu, 
rnelalui program bimbingan anak 
Samporna, perusahaan ini terlibat 
sebagai sponsor kegiatan-kegiatan 
konservasi dan pendidikan lingkungan. 

r PT Coca Cola Bottling Indonesia 
melaui Coca Cola Foundatian didirikan 
pada Agustus 2000 melakuka~i  
serangkaian aktivitas yang terfokus 
pada bidang-bidang : p e n d i d i k a n  , 
lingkungan, bantunan infrastruktur 
m a s y a r a k a t , k e b u d a y a a n ,  
k e p e m u d a a n , k e s e h a t a n  
pengembangan UKM, juga bantuan 
korban bencana alam. 

r F T  T i m a h ,  d a l a m  r a n p k a  
melaksanakan tangungjawab sosialnya 
menyebutkan  b a h w a  ia  t e l a h  
menyelenggarakan program-program 
yang  ber tujuan meningka tkan  
kesejahteraan masyarakat lokal. 
Pemsahaan ini menyatakan bahwa 
banyak dari program tersebut yang 
terbilang sukses dalam menjawab 
aspirasimasyarakat d i a n t a r a n y a 
bempa pembiakan ikan air tawar, 
b u d i d a y a  r u m p u t  l a u t  d a n  
pendampingan bagi produsen garmen. 

Sedangkan kasus yang paling 
menyolok adalah Kasus PT Newmont 
Minahasa Raya,  Newmont adalah 
pemsahaan pertambangan yang berbasis di 
Amerika Serikat, berdiri pada tahun 1921 
di New York. Ia merupakan p e ~ s a h a a n  

penghasll ernas terbesar dl Amenka Utara 
dan terbesar kedua di Dunia dan beroperasi 
di berbagai negara diantaranya di AS, 
Indonesia, Peru, dan Philipina. Di 
Indonesia sendiri Newmont beroperasi di 
beberapa lokasi diantaranya di Sumbawa 
dan Minahasa. Berdasarkan laporan 
internal merelta sendiri, Newmont 
msngklaim bahwa ia telah memenuhi 
prinsip etika bisnis yang berfokus pada 
beberapa aspek seperti: kesehatan dan 
keamanan pegawai, pelawanan yang fair 
dan adil pada karyawan, temasuk di 
dalamnya kondisi kerja, hak asasi, 
pengembangan profesional dan pemberian 
upah; tanggungiawab pada pegawai lokal, 
termasuk mengenai tranning, kesehatan, 
pendidikan dan infrastmktur; danipak 
pada lingkungan; manfaat ekonomis pada 
masyarakat setempat yang difokuskan 
pada pengembangan jangka panjang. 

Selain itu perusahaan iqewmont 
mengkliam dirinya telah menggunakan 
criteria International Organization (IS0 
14001) dan health and safety (IS0 9000) 
dalam mengoperasikan Newmont .  
Sedangkan untuk hubungan ekstemal, 
perusahaan ini menggunakan standar 
I n s t i t u t e  of S o c i a l  a n d  E t h i c a l  
Accounfability's -AAl000 

Di Minahasa, Newmont membantu sebuah 
pusat kesehatan masyarakat lokal dan 
pemeriksaan darah untuk tes malaria, tipes 
dan menyelenggarakan program kontrol 
TBC dengan Departemen kesehatan 
S u l a w e s i  Uta ra .  N e w m o n t  j u g a  
berpatisipasi dan membantu tranning 
untukjirejightirzg dan emergency respon. 
Dengan partisipasi dan bantuan tersebut, 
Newmont  menperoleh Emergency 
Response Award dari Indonesia 811 
Ambulance Cornmiflee Sulawesi Utara 



a Industrial Health and Safety 
'evemen# Award dari Universitas Sam 
tlangi mtuk  pendanaan dan fasilitas 
hatan yang disediakan. 

Nenunlont juga mengklaim telah 
~ g a l o k a s i k a n  $ 1 ju ta  un tuk  
ibangunan yang berkeianjutan 
luduk setempat pada tahun 2003. 
atakam bahwa m e r e k a  t e l a h  
mnbangun d a n  m e n y e d i a k a n  
lrmktur dan fasilitas umum untuk 
yamkat sekitar sejak tahun 1996. 
iek ini meliputi pembangunan kantor 
~ i n i s t r a s i  pemerintahan, jalan,  
batan, fasilitas olah raga dan 
:e+anuntuk banj ir. 

Pada tahun 2003 Newmont 
aisiatifmembangun fasilitas sanitasi di 
at desa di Ratatotok untuk membantu 
. h m  penduduk, misal supaya tidak 
:na penyakit hl i t ,  diare. P e ~ ~ d I a a n  
uga belre j a  sama dengan klinik lokal 

kclompok-kelomqok perempuan 
~k mengembangkan kesadaran 
yamkat mcngenai kesehatan dan 
tasi 

Di tengah segala publikasi dan 
m tanggungjawab  sosia l  d a n  
cunganaya, pada tahun 2004 merebak 
beritaaa di berbagai media massa di 
snesia SEputarpencemaran teluk Buyat 
t inahas  yaag diduga h a t  dilakukan 
s F'T Newmoint Minahasa Raya 
IR). NMR sendiri yang mulai 
mperasi pada tahun 1996 tercatat 
ibuang2.000ton lumpur tailing setiap 
lya k e  p e k  teluk Buyat. Tailing 
~h yamg ditengarai mengandung 
agai logam berat berbahaya (Hg, Mn, 
dsb) 

Sebagainiana dicatat oleh Walh~ 
(LSM), pencemaran di teluk Buyat telah 
mengakibatkan bencana ekologis seperti 
msaknya ekologi laut dan hilangnya 
puluhan spesies ikan yang menjadi sumber 
penghidupan bagi masyarakat teluk Buyat. 
Penduduk lokal juga belakangan 
mengalami berbagai gejaia penyakit yang 
tidak pernah mereka alami sebelumnya. 

M e s k i p ~ ~ n  hingga kini pihak 
Newmont masih enggan mengaku 
bersalah dan bertanggungjawab atas kasus 
pencemaran tersebut, kuat bukti-bukti 
yang tersedia telah memaksa pemerintah 
untuk mengajukan tuntutan pidana dan 
gugatan perdata kepada pihak NMR. 
Beberapa eksekutif Newmont tercatat 
sempat ditahan dengan tuduhan melanggar 
W no. 23 taun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. Sementara  it^, 
berkaitan dengan gugutan perdata, 
pemerintah mengajukail tuntutan ganti 
rugi liiaterial sebesar US$ 117.68 juta 
dengan ganti mgi imaterial sejumlah Rp. 
150 Miliar. 

KESIMPULAN 
Pada waktu sekarang, kekuatan 

ekonomi korporasi sama h a t  atau lebih 
kuat daripada kekuatan ekonomi suatu 
n e g a r a .  M a k a  s e h a r u s n y a  a d a  
pertanggungjawaban sosial yang dulunya 
diemban oleh negara, digeser atau 
dialihkan ke korporasi .  Program 
Corporate Sosial Responsibility (CSR) 
mempakan bentuk pertanggungjawaban 
sosial dari korporasi. Tapi program CSR 
hanya merupakan program filantropi 
(sumbangan) dan berjangka pendek. 
Karena program jangka pendek, sering 
tidak tepat sasaran. Sebaiknya program 

- - - - - - - - - - - - . , =..- -.., -..- -...-.~ -~--~ - - - ~  r 

(dimasukkan dalam program investasi), 
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ABSTRACT 

T i 4 y  envimnmenial destruction in Indonesia hnr been so cevere. The real rflect 
/hat we can /eel such arcjloo(;ling d u d e <  lami slide. muter ond air plluiion. For 
a company. the most sur~able way to reduce environrneniol pollution is by doing 
znvimnmentrtl inonagemenr control. Thu control star/s front designing production 
proces and rnded in prodwtian '?friendly environrnent"pmduct. As a consequence 
from all rhis process ir the existence of environmeniol coss. In [lie long period this 
cost is expecfed to bz snwller but can give envtrrnlous odvont~ij.e.r. Al/houg/~ there 
is nor genercl!v accepted standardjor reporting ervironn~entot ccsis, i/ ~vi l l  be 
oetrer i / i t  con be reporredjor errernal and ir~rernal users. 

Keynord.: environment~l c0ost.r. e ~ t e r p r i ~ c  thecr); corporare social resp3nsibili~. 
ecoefjicicnc;; prevention. defection. int~rnal, extercczl 

PENDAHULUAN 
Bencana banjir dan tanah !orlgsor nziionai yang r~elanda Iadonesia a:val Fsbruarl 

tallun ZOO2 rnernbuat semua pihak sangat terlejut dengan bencana banjir yang meluas 
dan betiahan beberapa hari, baLlkan diikuti dengan bencanr tanah longsor di bebelapa 
wilayah. Bencasla ini ;id& hanya terdapat di h e r a h  rawan banjir, nalnun j iga  rnen=enangi 
harnpir semua wilayah Indonesia. Berbagsi kejadian te~sebut rnenjadikan banyak pihak 
rnulai berpikir tentang apa penyebab terjadinya bencana tersebct. Narnun Lenyatannya, 
kesalahan utan:a tetap pada -xanusia dtas segala rindahannya yang rneglyebabkdr~ 
kcmsakan lingkungan baik dice-nPja rnaupun tidbk, terlepas dari semua ha1 yang tak- 
terkendalikan oleh rnanusia. Lmua pihak narnpa!:n>a rnulai sadar bahwa kerusakan 
lingkungan Jnd~nesia sudah seuemikian parah dan ,nungki,~ terus terlanjut di masa datang. 
Keparahan kerusakan lingkungad akan scmaLin menjadi hila m3qu;ia send i~ i  t i d ~ k  
wenyadari dan tidak rnulai ~ne~iperbaiki  li~gkungan sekcl~lingn,rl. 

Sadan csaha tidak bisa dipisahbdn dari lingkungan dirnana badaq isaha tersebut 
berdiri. Badan usaha tersebut bisa rncmberikan kontribnsi pusitifgan negatif bagillinbungan 

I 
sekeiiling. Narnun, badan cszha seringkali melupakan kontribusi positif yang h x u s  
dikontibusikan ke lingku :gan sekitxda;~ kurang sadar telah rnsmberikan kontribusi negatif 
ke lingkungan sekitar d ?r?taranya dengan pernbuangan linlbah ke lingkungan-bzik air, 
udara, tanah. Cleh k a r ~  ra iru, pengelola badan usaha--skhagai salah satu pernbentuk E3m 



runpanakan rncnjadi sangrrt bijaksana bila rnulai memikirkan darn* 1ingkung.n dm 
atan perbaikan kondisi lingkungan sekitar. Dengan dernikian. kita perlu rnernaharni 
ajcmcn cost lingkungan (Environmenlal Cost Afmagemenl) suatu badan usaha 
k ~rernpelajari kontribusi badan usaha terhadap lingkungan sckitarnya. 

Tujuan utarna dalarn pcnulisan ini ada!ah rnenjelaskan tentang bagairnana sualu 
,n usaha dapat nielakuian kontribusinya terhadap lingkungan dcngan mcrnaharn~ 
rnclakukan manajernen ccsl lingkungan sertz rnclayrkan hasilnya kepada plhak 
na l  mzupun cksternal. 

'ERPRISE TIfEORY DAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
~ ~ ~ o m l i n ~ ~ o i n t  of view adalah sudut pandang dalam akuntansi yang mer.dasari 

an perlakuan akuntansi suatu badan usaha. Kam rnenyatakan A c c c u n ~ i ~ g ~ i n ~  o j  

* dapat  dilihat dari  berbagai  sudut  pandang rnisalnya: kepcntingan pernilik 
prietary theory), kepentingan badan usaha (Enliry rheor/), ke~ent ingan  investor 
!sfor theory), kepentingai pemegang kendali (Commander~heory), atau ke~entingan 
11 (Etrlerprise theory) (Karn 1990). 

Enterprise rheory merupakan point of view yangsecara langsungdapat dikaikai  
can pcrlak;ran akuntans l  t r rhadap  environmenlal c ~ s l .  Pada  tahun I O j l ,  

anen--lokoh utama d a l ~ m  teori ini- mclihat badan usaha sebagai suatu ins t i t~ j i  
:I dimana sernua keputusan yang dibuat akan rnempengaruhi banyak ~ i h a k  yang 
,zt daiarn badan usaha tersebut, tennasuk aspck lingkungan. Ilal terpenting b a ~ i  
I badan usaha adalah kemampuan untuk k r t a h a n  dan krkerrbbang, dengan dukungan 
la pihak yangterlibat. Teori ini nelihat bahwa keuntangan (income) bilkanlzh tujuan 
la badan usaha, namun apa saja kontribusi yang dapat dikrikan badan usaha kepada 
:gang saharn, kreditor, peke ja, perneiintah dan masyrakat sekeliling. 

Co.rprar  SociolRespomibilily~CSR) menunlt Baron (2003) dapat dilihat dori 
~ s e p  yang bc&da.Yang pertama menulur konsep Milton Friedrnan, y m g  rnecyrltalsn 
ra CSk dari bisnis tidak tcrlepas dari tujuan utama yaitu mernaksimalkai profit 
ngkan konsep kedua rnengatakan b a h w ~  CSR ada lah tunrutan dari srd-eholders suaru 
!n usaha.  Pa ra  p e n d u k u n g  CSR mengata i tan  bahwa rnembuat  laporan 
mggungiawaban sosial dari badan usaha terhadap lingkungan ada!ah s u a ! ~  mo!ivsi 
-a moral, cara badan uwha untuk mt-ngunngi ancaman lingkungan serta mernbe r ih  
ran kcterbukam kepada publik bahwa produk bndan usaha rarnah lingkungan yang 
mYa dapat rneningkatkan pe~mintaan produk. 

Enterprise Theory dan CSR rnendasari n- ~nculnya ide pernbuatan akwntansi 
'1. K o n ~ p  akuntansi sosial nantinya akan nl~ndasari  perlakuan akuntansi untuk 
mnmentol cosls. Standar resmi lapcrdn environmenlai corls Sclurr, d i t c~ap 'm ,  
In badan usaha dapat rnenyiapkan laponn envi.~i~.nentalcos~s untdk piiiai iqtcrnsl 
Iun ehternal  badan usaha, sebagal suatu inforn~asi  y?11gsangaf d i b ~ ~ t u h k m  mt ini. 
mnmental cosls termakna sangat luas, ksrena bisa muncu! s a t  proses produlsi, 

Proses produksi, setelah proses produksI, atau bankan cost yang tidak tcrkait 
an Proses produksi badan usaha. P e ~ b a h a s a n  ini hanya akan rnembicarakm 
vnmenral cosls yang dapat dihubungk: 1 dengan pernbuatan produk dalam suaru 

badan usaka, sehingg. a m ~ ~  & a ~  P g  ~ m l  d.prt d h t i f h s i k u  dQgur )cIn 
h i k  jumkh msnpua lldivikm~ 

PENGERTIAN EhT7RONdfEN7X COST 
Mcnurut Hanxn  and Mcwcn (2000). kos lingkungan (envimnme/r~aIcosrs) n b l ~ h  Kmua 
b i a p  p g  dilcluarkan badan itsaha &lam ran& rncmpcrbaiki Itua!itar, linE4lrngac 
yang a& saat ini atau d;  rmsa datang.Jadi, biaya h d a n  usaha yang dikcluari-an bukar, 
hanya bcroricntasi untuk rnasa kini, narnun juga rnasa datai~g.Environmen~oI cost 
bcrhubungan dcngan pcnciptaan ( m a i o n ) .  pendctcksian. penyernbuhan (renrediation), 
dm'- d m  lingkungan @rrwn/ion ofcnvimnmenlaldegrodo~ion). Dcngan 
dernikian, rnvi.vnmcn/alcar~ dapa; diklasifikasikan rncnjadi 4 katcgori yaitu: 
1. ErrvLonmenlalprevenfion cos& 

Biaya yang dikcluarkan untuk rnclaksanakan aktivitas gur.a rncncegah pencemarart 
dan pcmbuangan yank dapat menirnbulkan kcrusakan lingkungan. 

2. h i o n m e n t a l  dtrecfion cosa 
Biaya yang d i k c l u h  untuk mcl;lksanakan aktivitas untuk rnenentukan apakah 
produk, p- clan Jttivitas lain dalam perusahaan sudah sesuai dengan standar 
lingkungan >ang bcrlak*-. 

3. Env;mnmenrol in~ernolfailure c o s ~ s  
Biaya yang timbul k - c n a  pencernaran d m  pernbumgan yang telah rirnbul. narnun 
bclurn sampai  rncncernari l ingkungan sekitar. Biaya  ini d ike laarkan  untuk 
rnengelirninasi dan rnenangani (me-rncnage) pencernaran dan hasil pernbcangaa. 
Cost i n i  dikcluarkan dcngan iuj11.u untuk: 
a. meyakinkan bahwa pencernaran dan pernbuangan )ang  dihasilkan !idak akan 

rnerusak iingkcng3.l sekisr .  
b. mengunngi damp& pencemaran sesuai d e n p n  m d a r  lingkungan yang bcrlaku. 

4. E~vimnmen/al erternd failure cosls 
Biaya yang bcrhubungan dengan pcncelnaran dan pe rnb~a~ lgan  yang telah tirnbul 
dan telah rncncernari lingkungan sekitar. C o s ~ s  i ~ l  dapat dibagi rnenjadi 2, yaitu: 
a. Realized exlernol failure CJS lS  y ~ i t l r  biaya yane terjadi dan dihayarkan oleh 

perusahun tersebut. 
b Unreclized externulfoilure ~ 0 5 ; s  /socieral cosrs ).aitu biaya yang Jisebabkan 

oleh perusahaan, tetapi biaya tersebut d i t a n g g u ~ ~ g  oleh pihak-pihak di  luar 
perusaham. Socier~l rosrs ini dapat dibagi mefijadi 2, biaya yang terjadi 

. . 
karenz disebabkan oleh lingkucgan yzng buruk, dan bia)-a yang berhubungan 
dengan pcngaruh arau akibat yang rnerugikan pada kesejahteraan dan kesehatan 
rnhsyarzkat. h 
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ut ini adalah b c h g a i  contoh pcngklasifikasian environmental costs bcrdasarkar~ 
itas. 

Dclcction aclivilin 1 
cntion action 
uation and selecting supplic~.  Auditing cnvironmcnol activities. 

usline and ulccting pollution 1t.spccting product md prcrcsscs. -1 - - 
( Dcvcloping cn\ ironrncnlal pcrformancc I 

nmcnL I 
mczsurcs. 
Testing for conumina;ion. 
Vcriyying suppliers tnvironrnc~h~l 
pcrformanc;. 
Measuring coctaminalion Icvcl. 

cm. 
ycling prodvct 
aining 150 14001 ccnilicatiun. 

Rcrloring land to nalural slatc 
Losing salcs due  to poor ennronrnrnld j 

rnbcr : Mansen and blowen ( 2000 ). 

rrputalion. I 

Usin2 ma!crialr and tncrgy in cflicicntly. 1 
Receiving medical m e  auc to pollulc4 air j 
(Socicul cost). 
Losing crnp!o)mcn[ bccausc of ccntamination : 
(Socicwl cost). I 
bring a l&c for rccncation usc (.kictal ' 1 
cost). 
Darnaging cca,)-stem from solid uastc , disposal. 

vironmenfai costs di;lszhdkatl rnarllpu men~runk2n timbulnya emironn7~1~1oljuilurr 
sts seperti halnya qrwliry cosis, baik internal rnaupun eksternsl. Penurunan costs 
gagalw dapat ditemppuh dengan jalan l ~ b i h  meninghtkart aktivitas pada lahapan 
ncega' an dm pendeteksian. Environmental cost akan m e n y e d o t b m  kur pcrusahaan, 
uhn- b a ~ i  perunhaan yang ban? perlama kali r n e l z h k a  vsaha untuk perbaikan 
l$ungan dalarn jangka pendck, narnun dalarn jarlgka p j a n g  dihardpkan m e x r u n .  

ERAS AN E COEFFICIE.VCY 
ienurur H a n s e ~  and hlowen (2000: 12C), ecoej/icie:rcy adalah': 

I 
i 

5senrially mainrains thaf organization can produce more useful goo& and services 
4ile  s i m u l t a n e ~ u s l y  r educ ing  negative envi ronmenla l  impacrs ,  r e s o u r c e  1 
rrsumprion and costs". Konsep ini setiaaknya mernkri 3 pcwn penting. yaita: 

2. P- ti.rjr I- yangschmtay.~&-rbsri keg& 
amal dan &ill. teapi h g a i  mrnpfirivortu. 

3. t3cor f iw.q  mbmp: m c b g b p i  dart rncndvktmg perkembanpar. be r i r cb ju t an  
(szurornnblr dcrclopmcnt)-u111uk rncnunjukkan sua tu  k e a d a a ~  d i m a n a  
p ~ d u d ~ v k  yang d a  & k c  suatu lingkungan rnrrnpu memenuhi kebutchannya, 
tanpa m c m b a h r ~ a k r n  keraampuan generas i  bc r iku t  da l an :  m e m e n u h i  
k c t ~ h y a  di masa dahng. 

Ecocflcicncy m m g i r n p l i k a s b  pcningkatan cfisicnsi, x k r l i g u s  pcrbaik& kincrja 
t c d m h p  l i n g k u n p .  Poi r rpoh  b k u r  mcrupakan pcndorong lcrjadinya ccwficiency 
adalah (lihat Gambar I , :  
1 .  Kcinginan w m c n  pada k c k s i h a n  produk 
2. Kcsukaan kmga kcrjr bckcrjlpada pcruuhaan yang rncmiliki tanggungjawab pada 

lingkungan bcsar dan bcrpruduktivib tinggi. 
3. Kepcdu l i an  pcrusahaan bcrupa  tanggungjawab pada  l ingkungan rnarnpu 

rncngfmsilkm m n f a a t  ckvcrnal. e v a  sernakin rendah modal suatu pcrusaha&& 
rnaka =kin r r r d a l ~  tirapkat tanExune, iawab yane. diaikul. -- 

4. Kincrja l ingkcngan !-ang brik rnampu rnenghasilkan kcllntungan sosial  y a n g  
signifi)can, rnisalnya Lcxhalar, manusia. Hal ini  akar. rnemperbaiki citra (mtage) 
perusahaan dan dapat lebih rncrnpertinggi penjualan p r d u k  dan jasanya. 

5. Perbaikrn Iingkungan !cbih difokuskan ?ads pranserta  rnanajcr yang inovalif dan 
seia!u m e n a r i  peluang yang k r u .  

6. Pcn-lgan env immenfu fcn /  atau pnciptaan keunggvlan kompetitif(conlpe/itivr 
&antage). 

Dari penjclasin di alas mcnunj~kkan bahwe lnnsyarakat sangat rnenddmbakan 
lingkungan yang bcrsih dan schat J i h  suatu badzn usda  dapat r n e n c i p t a h  suatu proses 
produksi v a n s  bcrsih d ~ i i  nr:n@&silkan prc?ul, rarr.:h iingkcngan, maka tingkat 
penjualannya akan  rnen ingka~  dalarn jangka  panjang. k e l e p a t a n  penanganan  
e ~ ~ t . i m n m e n ~ a l  CJJIJ rncrupakan aktivitas wl j ib  bzg! hzdzn x a h a  ysng k r p i o d u k s i  
ramah Ii~tpJungan. Envi ronmen~al ros t~  rnenlang n~enycdot d-na badan umlla yang !idak 
xdiki t ,  narnun &lam jangka panjanp dihanpkac scrnalin berkurdna. Pengurangan cusls 
dalam jangka ~ m j a n g  bisa terjadi, karena setiap prcses dalclm Sadan usaha sudah 
diraniang ~ A e r n i k i a n  rupa, sehi~rgga nanrinya dnpat mencipldkan ecoefliciency. 



Cambnr 1 

C a u s e  and Iacentivr% for E~of l ic icncy  

and Cornpeliti\.e 

C~xitorncr Demand 
for C l m c r  

LO\%. Cost o f  
Capital and Lower 

Leading to Improved Image 

Surnber: liansen and Mowen (2000) 

ENVIRONhfENTAL PERSPECTIVE 
H a n x n  dan Mowen (2000) mengidentifikasikan paling wdikit 5 t u j u ~ n  in!i perspe4t;f 
Iingkungan (environmenfolperspctive) antara lain: 

1. Mcminimalkan +ngg"i lTai  bbahan ~ f l e ~ ~ ~ x h  (ruw or virgin nzulerici). 
2 .  b:ernir.lmalkal~ Fenagunaan bahan berbahaya (hmmdous nlalerinls). 
3.  M<rninimalkan kebutuhan cnergi untuk p rduks i  dan penggllrain prodck. 
4 .  Me~ninimalkar. pernbudngan residu berbentuk padsr cair dan gas. 
5.  memaksinalkan kesempsm daur ulang. 

Poin penama ketiga dapatdisirnplllkan rnenjadi minirnalisasi pernakaim rnaterial 
dan cncrgi. barnun, ada ha1 yank h a r ~ ~ s  kita ingat b a h a  tidak semua material dan 
encrgi dapat d i g u n a h  sepenuhnya. Sedan* salah aru jalm per~inirnalan p e n p n a a n  
material d?n energi berbahaya adalah dengan penemuan cara untuk mer,ge!irninasi 
peaggunaan material dan energi pemsak lingkungan, misal: ( I )  der,gan penggunaan CFC 
~ b a g a i p e n ~ a n t i  f m n  padalemari pendingin yangdidupbisa rnengakibatkan kebocoran 
ozon; ( 2 )  adanfa pengukuran toral kuantitas dan per unlr kuantitas proddksi paja setiap 

tipe marciial dan cncrgi Fng bcrbeja, dan pcnpukumn produktivitar b i a p  untuk 
malerial dan cncrgi bcrbahaya dinyatakan dalam pcrxnragc ofrorol werjo l  cosr. 

Pcrspdaif.kccmpat dapat dicapai dengan dua c a n ,  anlara lain: 
a. Pcnegunaan teknologi dan metode unluk rncncegah tcrlcpasr.ya sisa hasil produksi. 
b. Pcnghindjran sisa produksi dengan m e n g i d e n ~ i f i ~ a s i h n  pcnyebbnya,  mcndesain 

ulang produk dan proses untuk mengtlirninasi penycbabnya. 
Cara kcdua merupkan cara u m u n  yang dipilih dibanding yang pertarna. Pihak y m i l i h  
cara kcdua rnenganalogikan bahwa untuk mcrnperoleh prffi.uk berkrralitts pcrlu 
mclalcukan inspcksi dan kerja ulang (re\vorl;). Pengalaman ilalam pengukunn kualitas 
(;uolirymearurement) menunjukkan b a h ~ a  pfndckatan ini rnenyedot biaya lcbih mahal 
daripada rnelakukan peke j a a n  sekali namun k n a r  (doing right fhefirst time). 

Pcnekanan pada penpektifkelirna adalah pa& pemcliharaan s u r n h r d a y a  yang 
dapat d iwhaharu i .  Pendauran ulang (re~yclurR) d a p t  rnengurangi degradasi linglungan 
dcngan cam mcngurangi pe~nbuangan sarnpah dalam lingkungan pengguna akhir (end- 
user). 

E.\WRONKE.WAL COST STRA TEGIES 
.Ada tiga rnacam strategi yang dapat digunakan untuk rrengatur atau rnengelola 

environm?nto! cosfs (Germain Boer 1998). yaitu: 
I. End-oFpipe srmlcgies. 
2. P-oce;s !,nprovement. 
3 F'ollotion prevenlion. 

End o jP ipe  SIrategies adalah strategi yang paling banyak digunakan ofeh 
perusahaan. Pendekatan ini mengharuskan m m j e r n e n  penghasil pernbuangan dan polusi 
rnencari jalan keluxr yang bertanggung jaivzb. Cara yang bisa diternpuh diar~taranya 
c'engan pernbuatan c e r o b n g  asap yang l ap i . ,  f a i l i t a s  perbaikan pengolahan lirnbah 
industri. Pendekatan ini tidak rnengtintungkan begi pen~sahaan dilihzt dari kaca rnata 
pelapor& keuangan, karena rnc nyedot biaya ksar yang pada akhirnyh &an mempfrkecil 
laba. Manajer tidak harm me akukan sernua kegiaran tersebut secara internal, narriun 
dapat rnenggunakan Jasa pii!al: ketiga yang k q e r g a ; r n u l  daiam bidang pngo lahan  
limbah, sehingga strategi ini dapat dilakukan m p a  hams rnenganggu zktivitas op3r i iona l  
badar, usaha. 

Strategi pcrbaikan prcses (process improvernenr) rnengharuskan perusahaan 
mcncari cara ur,tuk nle!akuk; I daur ulang limbah, dm mengrd~ps i  proses produksi 
yang tidak menghasilkan l im  ah yang berdarnpak pada pengiisakan iingkungan. Cara 
ini tentu wia rnelnbuiuhkiin risat yang mahal di  awal adapsi rnetode perbaikan proses, 
sebab pemsahmn hams rnencmchn cara yang tepat untuk rnenghrsilkan probes produksi 
yang ramah Iingkungan sebelum rnelakukan proses produksi. Strategi i ~ l i  akan ,-nen).edot 
hiaya yang tidak sedikit pada tahapar: awal, karena adanya keha r~san  uji cobs sebelum 
rnulai proses produksi. Namun,  strategi ini aka2  mengtl iminasi  kosi lingkungan 
(environntenlai cost) dan marnpu rnenghasilkan profit yang lebih besar dalam jangka 

r.ujans. 
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rnclihat perbandingan a n t m  rotiap rincian b i a r  m*irwnnratol corl  antar. lain 
ncegahan (preven~ion), pcndeteksian (derecrion ), dan kegagalan Uoilurc). 

Laporan yangditujukan bagi pihak ekslcmal lebih bcrsifat global. Pengungkapan 
rsebut hanya bcrupa pengungkapan dalarn benruk nofes iojinanciol s!ofemenr. ?t 'or~s 
,linancial s r a f en l en~  tersebut hanya rnengungkapkan jurnlah kornponen untuk 
v j m n m e n ~ a l c o ~ t s  dijandin;, total biaya secara kescluruhan atau total penjua;an dalarn 
r iode>ang bersangkutan. 

TERXATIONAL ORGANIZATION F O R  STANDARDLZATION (1.50) 14001 
Dalampenerapan Environmenlal cosl managemenl perla ada suatu pengakuan 

ng bcrsifat rcsrni dari suatu lernbaga sehingga h s i l  t e rxbut  dapat dipakai oleh hadsn 
h a  unmk manberikan bukti kepac'asldeholders tentangapa saja yang telah dilakukan 
1 bap imana  hasilnya. IS0 14001 adalah salah satu dokurnen spcsifikasi sistern 
najern.cn lingkungan (SML) yang rnerupakan bagian 3ari IS0 seri 14000. Standar I S 0  
101 mcrinci tentang persyaratan SML. Sernua jenis perusahaan dapat rnenerapkan 
ndar  ini. Kornitrnzn sernua pihak dan sernua lingkalan dalarn perusahean untuk 
laksanakan pengzndalian lingkungan (temtarna kornitmen manajernen puncak) 
sama-sarna adalah p i n  terpenting untuk t e r l abnanya  IS0 dengan baik Persyaratan 

.lo@ bukan rnempabn bagian pokok dalam IS0 14001 ini, namun sangat dianjurkan 
ui. rnenggunakan teknologi  praktis  terbaik,  serta s eca ra  ekonornis dapat  
ertanngunejawabkan. Satu-satunya persyaralan yang ada dalam stsndar iri a3ala:l 
tikhan adanya pertiinbangan inatang sebelurn dilakukanproses desain p r d u k  yang 
&!an mtuk pencegahzn pencernaran lingkungan. 

Barnbang H. Hadiwiardjo (1997) rnenguna3pkan untck dapat rnelaksanakan 
) 14001 dengan baik,  rnaka per lu  d ibua tkan  da f f a r  t anggung jawab  d a n  
a n g e u n ~ a w a b  pads lingkungsn. Hal rersebut tentu saja rnenuntct dukungan 
~ajemen puncak, rnanajernen iini dan karjawan p e m h a a n .  Salah contoh untuk 
~bagian tanlgungjawab lingkungan adalah sebagai berikut. 

-- 
con: jarsb  l ingkungra  ( Ptnrngguog i n n a b  

I 

M W  Ltscluruhan arahan 
M m ? ~ s u n  kcbijakan lingkungan 
Mco>usun tujuan, jasaran dan program 
Ua!~~tau E +a SML 
dm:Pmin kc =aim dcngan pcrdturan 
-gu.dangan 
Mcn,,Ynin pcnycrnpumaan lxrkclanjulan 
A a @ d a t i f i k a s i  harapan konsumcn 
A - d c n ~ i f ~ i h - ,  harapan pcnusok 
Acn?usun dan mcmclihara proscdur 
k-i 
c d a n  dcngan prnwdur lcncnlu 

! Dirrktur u w  
2. DCWM dirtbi. m a j c m c n  lingkunpan 
3. Manajayang rclcvan 
4. Manajcr lingkungan 
5. Manaja opcrarional xnior  

6. krnus manajcr 
Srafpcmasaran 

8. Stzfpcngadaan dan pcnjualan 
9. Manaja kcuangadakun~~s i  i 

I 10. Scrnua sL4 

Panilik pcntsatraan dapa: mcnjadi penanggungjadpda p~~usahaan yang m i h  k n h l a  
kccil dan mcncngah. Cornoh di alas bukan bcrsifat baku, ~ b b  sangat  tcrpantung pada 
struktur organisasi yang dirniliki pcrusahaan. Kcsadsran seriap ~ c r u s a h a a n  da lam 
rnemahmi .lan menenlukan tanggung jauab  Iingkungannya masing-rnasing berdajarkan 
prmakerjayar .gadadalam pcrusahaan adalah suatu ha1 tey-nt ing yang pada penerapan 
IS0 I400 1 .  

h lanfaa t  F e n - n p a n  Sistem hlana jemen Lingkungan I S 0  14001 
Penaapan IS0 14001 a h  k rda rnpak  pocitif bagi l ingkunga .  terutama pengurangan 
lirnbah b e h a h a p .  Pcnerapan I S 3  14001 rnerncrlukan adanya program a n t a n  lain 
mmcakup pcnUNRan pcnggunaan bahan-bztwn bcrbahaya (kirnia) dan lirnbah berbahaya. 
Bila penggunaan bahan-bahan trrbahaya (kirnia) dan lirnbah berbhaya  diturunkan. rnaka 
pc"ctmaran lingkungan tmtanu tarah dan air lambat laun &an terkurangi. >Ianajcrncn 
lirnbah bukan rnerupakan salu-satunya kunci penerapan I S 0  1400 I.Ada kunci lain yang 
diperlukandalarn IS0 14001 jai tu rninimari limbah. 

Darnpakposirifbin adalah adalah pcleaxian surnbcrdaja alam lainny,  misalnya 
pengurangan pcngeunaan l is tr ik gas. dan air. Progmm ici bukan hanya meles~ar ikan  
sumbei deya alarn, narnun Juga marnpu rntnghernat biaya opemi perusahaan. 

Praktik rvanajerncn lingkungan yang berhasil baik akan menimbulkan kenaikan 
kewdaran, xrta kcpedulian w a u - a n  terhadap pernelinarahan lingkungan. Selain itu. 
kesesuaian s i s ten~ rnanajrmcn lingkungan terhsdap ISC) 14001 akan rnembuktikan 
kep~tuhan  p r u d a a n  tcrhadap vrundang-undhngan terkair Jeagan linakur,_ean. Contoh 
peraturar. perundang-unCanpn ten1w.r.g lingkungan yang berlakc di Indonesia antara lain: 
1 .  Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 1-ntang K e t e n t ~ a n - K e t e n t u a n  Pokok  

Pengelolam Lingkungan Hidup. 
2. Peraturan Pernerintah Nornor 20 Tahun 1990 tentang Pengendalian Percrmaran  Air. 
3 .  Peraturan PemerinrahNornor 51 Tahun 1993 tenb.ngAnalisis Darnpak I.ir~.&ungan. 
4. Peraturan Pernerinr~l; Yornur IS Tahut11994 ;enkng 2engr:olaao Limbah Berbahayc. 

Perusahaan yangbersertifikasi IS0 14001 s k m  rnerniiiki dava saing lcbih tinggi 
dibandingkar. perusahaan yang belum rnendapatkan serrifikasi. Perusahaan rnelalui 
sertifikasi tersebut rnarnpu mernbcrikan iarninan kepadr k~nsurnennya dan rnw-a raka t  
luas, bahwa mereka benar-benar melindungi lingkungan dan rnerhiliki ookumentasi 
pendukung yang cukup. ~ a r n b a n ~  [ I  Xadiwiardjo (1997) menyatakan ada bertazai  a l x a n  
yang rnsrcbuat penmhaan jcrusaha untuk rnendapatkan sertifikazi IS0  11001 antara.  
lain: 

3 

I .  Perusahaan yakin ser~ifikasi nl-rnpu menir,gkatkan jurn!ah pernbeli atau i l n p i t i r  
produk yang dihxsilkan. 

2. Perusahaan rnernand~ng pendekatan seni5ka.i rnerupahn jalan yang ?sling logis 
dan tfektiruntuk rnener;pk?n dan rnengelola sistern rnanajednen lingkdn&an. 

3. Perusahaan dapat rneniliki zkses ke  pasar yang rncrnur~gkinkar. m e r n ~ r t a h a n k a n  
pasarproduk-produk rnereka atau rnenciptakan hubungan yang baik dengxrpernbeli.  



I. Pcruwhaan akan rnempemlch kcuntungan dalan ha1 pcnilaian obycktif atas 
p c l a h n a a n  sistem rnanajcrncn lingkungan yang dijalankannya dan akan lcbih 
mcmu&hkan pcrusahaan yang ingin rneningkat!:an pasmya  di negara-ncgara maju. 

'ENUTUP 
)engan xmakin bcrkcrr.bangn)a wawasan rnajyarakat akan prntingnya lingkungan bagi 
:hidupan nanusiq maka maqarakatjuga rnenuntul pcrusahaan mcnghasilkan produk 
an berproses dengan tingkat pcnccmaran yang semakin mcnurun dan ramah terhadap 
i?gkungan. Hal tcrsebut tcntunya bukan ha1 yang mudah cnt.dk dilakukan dalam jangka 
endek, namun dalam jangka panjang semua pcrusahaan hams mclkanakan  suatu 
istemyang mampu mcngcndalikan lingkunean. Untuk iiu, pihak manajcmen hams 
lemiliki pcnzctahuan Entang bagaimana fiiengelola en:,imnmenral cac;; bagaimana 
lelakukan aktivitas yang mampu rncngurangi damp& pencemaran lingkungan, 
ielaporkm environmmfal cost pada pemakai internal maupun chternal,  scrta pcrlu 
lendapatkan sertifikasi ISO. Bila manajemen mempunyai pemehaman rnanajer,~en 
ngkungan dan be&csaQran m e l h a k a n n y a  dengan b r b a g a ~  upaya n~enuju pcrbah,  
taka perusahaan dalam jangka panjangakan memiliki po~isi  bcrsaing yang tinggi t i n g i  
:handiag pesaingnya dan akan mengurangi pencemaran i~ngkungan. 6; ; -  semua itu 

'csanq maka pchaikan kondisi lingkunga;] bukan tidak rnungkin akan tercapai di 
.al.- depan.Tempainya perbaikan kondisi lingkungan ymg dihad~rkan Icwat kesdaran 
idan usaha terhada~ linghngannya akan menjadikan lingkungan kita mcnjadi lebih 
tik dari xkarang, linskungur krudara bersih tlnpa polusi yang seharusnva bisd kita 
ariskan kepada anak cucu kita. 
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VALUE RELEVANCE OF ACCOUATMG ~ W ~ : T O  !!?-,; . t:i:v,.-.- -: - .. 
THE CAPITAL MARKET : .  - .. 

, -.. 

Penelirlan i z~ i  ber~ujunn unfuk mengelahui hralirar informmi orhrn~ami dolam ha[ 
mentrmgkav vmiabel u k u r a n ~ ~ i l u  nilaiparnrsaham d m  lingkatpengembafian 
pusm Hal i ~ r i  berkailm dengan d q a  pmrdangm m u m  akan wndahnya h a l i ~ a r  
in fwmai  kruavgan di Indonesia (ADB. 2002). Penclirian m e n u n j b  b a h a  angko- 
angkap lg  d i r o j h  oleh ahmtami kumtgan mas& memilikirelevansi lerhndapparar 
IendGM inf~nnari ten~mgnilai b l o h , l W a p  nilarpasmperusahomr Namun injomnri 
[entang laba akunfanri hanp  mcnjclaskan szdikil perubohan nilai pengembalion 
abnormal solrom. 

Keywords: value relevance. book values, marker values, earnings, return,  
e~planalory power 

Thc low quality of corporate governance practices m Lndonesia has been received as 
comnc.1 kncwledge. Some international organizations have reached to the same  
conclusion regarding the !ow qiulity of wrpon tc  governance practices in Indonesia. 
K H. Moinuddin, D k t o r G e n e r a l  of ADB's Southeast Asia Department said " Even 
though Indonesia has made goo3 progress in restructuring its financial sector after the 
Asim hinancidl crib~s, the country still fawq many challenges to further strengthen 
financial and coqnrate gcvernance ...". (ADB, 2002) One of the corporate governance 
iscl~es that t11e.f were criticized is about the q ~ a l i t y  of financial iniormation. The low 
quallty of financial information Invited some questicns because Indcncsia has decided 
to adapt International Accounting Sm.dards (IAS. now IFRS) to develop its national 
accounting standa;ds since 1994.Tlis sitcstion may lend some supports to the Ball et  at. 
(2000) study that shows adopting MS. as happened in f w x  East Asian countriej (I1or.g 
Kong, Ivlalaysia, Singapore and Thailand), does not iq itself ensure high tnnspzrcncy. 
I!owever, this r4mmon knowlbdge 'my lack of scientific supports due tc  f:w studies 
that examine it specifically. Ir. addition, those few studies utilize data before 1997 that is 
questioned generalization to the current hitgation after c is is .  

This study attempts to evaluate whether the common knowledge regarding 1st: low q ~ a i i t y  
of financial information is empirically proved usiig after crisis data. i.e. 1999-2601. 
Thrreare some criteria toassess thz quality of financial informz.tion, this study evalg tes 




